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ABSTRAK 
 

Nama   : Raja Muhammad Yunus Rambe 
 Nim   : 39.15.4.052 
 Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Program Studi  : Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial 
Pembimbing I  : Dr. Eka Susanti, M.Pd 
Pembimbing II : Silvia Tabah Hati, M. Si 
Judul : Peran Guru IPS Dalam Membentuk 

 SikapDisiplin Dan Tanggung Jawab 
 Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 
 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu 

   
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten 

Labuhanbatu. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif.  Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 
sikapdisiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu, 
(2) mengetahui sikap tanggung jawab sisiwa kelas VIII SMP negeri 2 Bilah Hilir 
Kabupaten Labuhanbatu, (3) mengetahui peran guru IPS dalam membentuk sikap 
disiplin dan tanggung jawab siswa kelas VIII SMP negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten 
Labuhanbatu, (4) mengetahui faktor penghambat yang dihadapi guru IPS dalam 
membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu. Hasil peneliti menunjukkan bahwa: (1) 
Beberapa sikap disiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten 
Labuhanbatu: (a) displin dalam berpakain. siswa kelas VIII SMP negeri 2 Bilah 
Hilir sudah mengikuti aturan berpakaian sesuai dengan aturan yang berlaku di 
sekolah. (b) displin dalam belajar. dapat di simpulkan bahwa masi ada siswa yang 
terlambat ke sekolah, tidak mengerjakan tugas. Namun sudah ada suatu tindakan 
yang dilakukan oleh guru IPS dalam menangani permasalahan tersebut, seperti 
menasehati siswa yang masih melanggar aturan tersebut. (2) Sikap tanggung 
jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu adalah 
sebagai berikut: dalam keseharian masi ada siswa yang kurang bertanggung jawab 
seperti masi ada siswa yang membuang sampah sembarangan, tidur ketika dalam 
belajar, ribut waktu belajar, namun saya terus memberikan penjelasan kepada 
siswa tentang pentingnya sikap tanggung jawab pada diri mereka masing-masing 
dan saya juga memberikan sanki apabila ada siswa ada yang melakukan kesalahan 
secara terus menerus, (3) Peran guru IPS dalam meningkatkan sikap disiplin dan 
tanggung jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir kabupaten 
Labuhanbatu adalah sebagai  berikut: guru menjadi pembimbing bagi siswanya, 
atau dapat meberikan bantuan terhadap siswanya ketika siswanya mengalami 
kesusahan, dan guru sebagai otoritas yang mana guru dapat memberikan arahan 
yang baik terhadap siswanya, (4) Faktor penghambat yang mempengaruhi sikap 
displin dan tanggung jawab siswa antara lain faktor lingkungan, faktor keluarga 
Dan faktor teman. 

 

Kata kunci : Peran, guru ips, sikap disiplin dan tanggung jawab  
  

      Pembimbing I 

 

 

Dr. Eka Susanti, M. Pd 

      NIP : 19710526 199402 2 001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang terdiri dari siswa-

siswa yang memiliki latar belakang agama dan etnis yang berbeda-beda. Dapat 

dikatakan bahwa sekolah merupakan tempat berlangsungnya pendidikan baik 

berupa transfer ilmu pengetahuan antara guru dengan siswa maupun tempat 

pembentukan sumberdaya yang unggul. Pendidikan mempunyai tujuan untuk 

membentuk dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Dengan adanya 

pendidikan maka seseorang yang tidak tahu apa-apa akan menjadi tahu ketika ia 

dididik di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah.  

Pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional pasal 3 menjelaskan fungsi pendidikan nasional adalah mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan tujuan pendidikan nasional 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Ada dua hal penting yang harus diwujudkan lembaga 

pendidikan. Yang pertama, mengembangkan kemampuan, yang kedua 

membentuk watak.
1
 Dengan Terwujudnya fungsi dan tujuan pendidikan di 

                                                 
1
Ibid.,hlm.45 

1 

 



2 

 

 

 

sekolah dengan baik, maka siswa akan memiliki bekal baik berupa 

pengetahuan maupun sikap yang baik pula. 

Pendidikan merupakan salah satu yang bertanggung jawab besar dalam 

melahirkan warga negara Indonesia yang memiliki karakter kuat sebagai modal 

dalam membangun peradaban tinggi dan unggul.Karakter bangsa yang kuat 

merupakan produk dari pendidikan.Ketika mayoritas karakter masyarakat kuat, 

positif, tangguh peradaban yang tinggi dapat dibangun dengan baik dan 

sukses.Sebaliknya, jika mayoritas karakter masyarakat negatif, karakter negatif 

dan lemah mengakibatkan peradaban yang di bangun menjadi lemah.
2
Dengan 

adanya pendidikan sebagai salah satu hal yang membentuk karakter dari 

seseorang dimana melalui pendidikan tersebut diharapkan dapat membangun 

karakter baik serta memperbaiki karakter buruk yang sudah ada pada diri 

seseorang. 

Pendidikan adalah proses pembelajaran untuk individu untuk mencapai 

pengetahuan dan pengalaman yang lebih tinggi dan membantu yang lebih tinggi 

dan membantu individu untuk mencapai tujuan cita-cita yang diinginkan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilanyang di perlukan 

dirinya,masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1 undang – undang republik 

                                                 
2
Surahman Edy dan Mukminan, 2017, Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar 

Dalam Meningkatkan sikap Sosial dan Tanggung Jawab Siswa SMP, Jurnal Pendidikan IPS, 

Volume 4, no. 1 
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indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional).
3
 Melalui 

pendidikan yang berupa proses pembelajaran bagi seseorang, maka semakin tinggi 

pendidikan yang ditempuh seseorang maka semakin matang lah pengetahuan dan 

karakter yang dimilikinya. Semakin lama seseorang dalam proses pembelajaran 

maka semakain banyak pengalaman yang didapatkannya serta pengetahuan dan 

karakter yang dimiliki oleh orang tersebut akan semakin baik.  

Dengan demikian dapat di katakan bahwa pendidikan adalah proses 

pemartabatan manusia menuju puncak optimistis potensi kongnitif, afektif, dan 

psikomotorik yang dimilikinya serta upaya sadar dari suatu masyarakat dan 

pemerintah suatu negara untuk menjamin kelangsungan kehidupan dan 

lingkungan hidup generasi penerusnya sebagai bangsa dan negara. Dengan adanya 

pendidikan tentunya manusia dalam hal ini setiap individu akan terlepas dari suatu 

kebodohan. Sehingga dengan adanya pendidikan maka siswa selaku peserta didik 

akan dapat menciptakan sesuatu yang diinginkan maupun mampu bersaing dalam 

dunia pendidikan.Pendidikan di sekolah mempunyai tugas dan fungsi penting 

yang tidak hanya meningkatkan kemampuan penguasaan dan informasi teknologi 

peserta didik, tetapi sistem pendidikan yang ada disekolah juga harus berperan 

dalam pembentukan karakter yang baik pada peserta didik.Pendidikan yang ada 

disekolah tidak terlepas dari peran seorang guru sebagai tenaga pendidik atau 

pengajar. 

 Dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dikenal istilah guru, dosen, dan guru besar atau profesor. Adapun yang dimaksud 

                                                 
3
Undang-undang Republik Indonesia, 2009, no 74 tahun 2008 tentang  Guru dan Dosen 

Bab 1 tentang ketentuan umum, pasal 1 ayat 1, Bandung: Fokusmedia 
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guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Dosen adalah pendidikan internasional dan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan penelitian, dan pengabdian pada 

masyarakat.Sedangkan guru besar atau profesor adalah jabatan fungsional 

tertinggi bagi dosen yang masih mengajar dilingkungan satuan pendidikan tinggi.
4
 

 Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa peran guru merupakan sebuah 

kunci utama dalam pembelajaran siswa, karena guru tidak hanya mendidik siswa 

menjadi pandai tetapi juga mengarahkan serta mengevaluasi pembelajaran yang 

telah diberikan kepada siswa, sehingga dari evaluasi yang dilakukan maka guru 

akan dapat melihat perkembangan dari siswa tersebut. Umumnya sukses atau 

tidaknya seorang guru dilihat dari keberhasilan siswa akan memahami materi atau 

pembelajaran yang diberikan oleh sang guru, jika siswa tersebut merasa kesulitan 

dalam memahami materi atau pembelajaran yang diberikan oleh guru, maka guru 

tersebut dapat dikatakan gagal sebagai guru.    

Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam hal akademik siswa tetapi 

guru juga memiliki tanggung jawab terhadap pembentukan karakter atau sikap 

dari siswa karena peran guru tidak hanya memberikan pengetahuan atau mengajar 

akademis dari siswa tetapi peran guru di sekolah sebagai pengganti orang tua di 

rumah yang dapat dikatakan dengan orang tua kedua siswa di sekolah maka ruang 

                                                 
4
Undang-undang Republik Indonesia, 2009, no 14 tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen 

Bab 1 tentang ketentuan umum, pasal 1 ayat 1, Bandung: Fokusmedia 
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lingkup ajaran seorang guru tidak hanya berfokus kepada kegnitif siswa tetapi 

juga mencakup kepada psikomotorik dan afektif dari siswa tersebut salah satu 

contohnya seperti pembentukan dari karakter siswa tersebut.  

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau juga kepribadian seseorang 

yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan 

mendasari cara pandang, berpikir, sikap, dan cara bertindak orang tersebut.
5
 

Karakter sangat berperan penting dalam meningatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, terutama bagi siswa atau peserta didik di sekolah. Ketika kita berfikir 

tentang jenis karakter yang kita inginkan bagi anak-anak kita, jelas bahwa kita 

ingin mereka bisa menilai apa yang benar, peduli secara mendalam tentang apa 

yang benar, dan kemudian melakukan apa yang mereka yakini benar, bahkan 

dalam menghadapi tekanan dari luar dan godaan dari dalam.Pendidikan karakter 

dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter pada diri peserta 

didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 

menerapkan nilainilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota 

masyarakat, dan warganegara yang religius, nasionalis, produktif dan kreatif.  

 Pembentukan karakter yang baik sangat diperlukan dalam membentuk 

sumber daya manusia yang baik pula. Ukuran sumberdaya manusia yang baik 

tidak hanya diukur berdasarkan akademik dari seseorang saja, tetapi juga 

berdasarkan karakter yang dimiliki oleh orang tersebut, karakter yang baik dapat 

mempengaruhi akan sumberdaya manusia yang baik pula. jika sumberdaya 

manusia yang ada disuatu daerah baik maka perkembangan akan daerah tersebut 

                                                 
5
 Machful Indra Kurniawan, (2015), Mendidik Untuk Membentuk Karakter Siswa 

Sekolah Dasar, Journal Pedagogi ISSN 2089-3883, Vol. 4, No. 2  
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juga akan dapat ditingkatkan begitu juga sebaliknya jika sumberdaya manusia 

yang ada disuatu daerah itu buruk, maka perkembangan dari daerah tersebut akan 

tertinggal. 

Dalam pembentukan karakter disekolah, guru dapat memberikan 

pendidikan karakter pada saat jam pelajaran ataupun pada saat kegiatan yang lain. 

Guru harus dapat memilih waktu yang tepat untuk memberikan pendidikan 

karakter agar siswa dapat memahaminya. Sekolah sebagai lingkungan yang 

khusus hendaknya memberikan pengarahan sosial kepada siswa dengan cara 

memberikan kegiatan-kegiatan yang bersifat instrinsik dalam satu arah yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat melalaui imitasi, persaingan sehat, kerja 

sama dan memperkuat kontrol.
6
Sekolah merupakan salah satu tempat 

pembentukan karakter atau sikap seorang siswa.Karakter atau sikap yang 

hendaknya ditumbuhkan dalam diri seorang siswa ialah sikap disiplin dan 

tanggung jawab. 

Disiplin ialah suatu sikap yang terbentuk dari proses serta rangkaian 

perilaku yang menggambarkan nilai-nilai ketertiban, kepatuhan, ketaatan, dan 

keteraturan. Jadi displin merupakan nilai-nilai positif yang tumbuh pada diri 

seseorang dimana sikap tersebut dapat tumbuh seiring dengan kepatuhan dan 

ketaatan seseorang dalam mematuhi peraturan yang ada. 

Dari pendapat di atas dapat dikatakan disiplin adalah suatu tindakan yang 

menunjukkan prilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan serta 

sebagai suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tundukkepada keputusan, 

                                                 
6
 Muchalas Samani dan Hariyanto,op.cit.hlm.28 
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perintah, dan peraturan yang berlaku. Oleh karenanya, disiplin tidak terjadi 

dengan sendirinya,melainkan harus ditumbuhkan, dikembangkan, dan diterapkan 

dalam semua aspek menerapkan sanksi serta dengan bentuk ganjaran dan 

hukuman sesuai dengan perbuatan para pelaku. 

Sedangkan tanggung jawab adalah suatu sikap dan perilaku individu dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban yang harus ia lakukan. Dalam hal ini sikap 

tanggung jawab merupakan suatu sikap yang sangat penting yang harus 

ditumbuhkan dalam diri seseorang.Seorang siswa sangat penting memiliki sikap 

tanggung jawab terutama tanggung jawab dalam belajar. Umunya rasa tanggung 

jawab pada siswa akan muncul ketika ia mempunyai pekerjaan yang harus ia 

selesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan, jika ia menyelesaikan tugasnya 

sesuai dengan waktu yang ditentukan maka pada diri siswa tersebut telah tumbuh 

rasa tanggung jawab sedangkan jika ia lalai dan tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan sesuai dengan waktu yang ditentukan maka belum terdapat rasa 

tanggung jawab dalam dirinya. 

Seiring dengan terdapatnya karakter disiplin dan rasa tanggung jawab yang 

tidak ditaati oleh siswa selaku peserta didik dengan baik, maka perlu sebuah 

tindakan yang harus dilakukan.Tindakan yang dapat dilakukan ialah dengan 

mengembangkan rasa kedisplinan diri pada siswa maupun rasa tanggung jawab 

siswa serta melihat pengaruh dari peranan seorang guru sosial dalam membentuk 

karakter siswa. 

Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti, Permasalahan yang 

ditemukan oleh peneliti di SMP Negeri 2 Bilah Hilir yaitu kurangnya sikap 
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disiplin dan rasa tanggung jawab oleh siswa baik ketika waktu proses belajar 

mengajar maupun ketika berada di lingkungan sekolah, hal tersebut dapat dilihat 

dari masih terdapat beberapa siswa yang masih sering terlambat ketika datang ke 

sekolah, ribut ketika jam pelajaran berlangsung maupun ketika guru mata 

pelajaran tersbut tidak hadir, serta masih terdapat beberapa siswa yang kurang 

memiliki rasa tanggung jawab seperti halnya tanggung jawab dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah, tanggung jawab dalam melaksanakan piket kebersihan kelas 

serta kurangnya rasa tanggung jawab untuk mematuhi peraturan sekolah seperti 

halnya tidak memakai perlengkapan sekolah yang lengkap serta masih terdapat 

beberapa siswa yang sering bolos sekolah. 

Peran guru IPS diwujudkan dengan mengarahkan bakat dan kemampuan 

peserta didik, bertanggung jawab dan mewujudkan kewibawaan.Guru IPS sebagai 

pengajar diwujudkan dengan merencanakan serta melaksanakan pembelajaran. 

Guru IPS sebagai teladan diwujudkan dalam keteladanan penampilan, pergaulan, 

dan kepedulian terhadap lingkungan.Guru IPS sebagai pelatih diwujudkan dengan 

membangun kesadaran peserta didik, melakukan karakter yang diajarkan bersama 

guru dan peserta didik.
7
 

Karena luasnya cakupan masalah kedisiplinan diri dan rasa tanggung 

jawab seorang siswa di sekolah, maka penulis membatasi batasan karakter disiplin 

dan tanggung jawab siswa yang ada di sekolah yaitu dengan hanya melihat sikap 

displin siswa dalam belajar, serta sikap rasa tanggung jawab siswa dalam belajar. 

                                                 
7
 Dian hayati, dkk,(2015), Peranan Guru IPS Dalam Pembentukan Karakter Peserta 

Didik, Jurnal Study Sosial, Vol. 3. No.3 
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Penulis juga membatasi dalam hal peranan guru ialah dengan memberi batasan 

guru yang mengajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan seperti di atas, maka 

peneliti merumuskan judul“PERAN GURU IPS DALAM MEMBENTUK 

SIKAP DISIPLIN DAN TANGGUNG JAWAB SISWA KELAS VIII SMP 

NEGERI 2 BILAH HILIR KABUPATEN LABUHANBATU”  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas,maka permasalahan dalam penelitian 

dapatdi rumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimankah sikap disiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir 

Kabupaten Labuhanbatu? 

2. Bagaimanakah sikap tanggung jawab siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah 

Hilir Kabupaten Labuhanbatu? 

3. Bagaimanakah Peran guru IPS dalam membentuk sikap disiplin dan 

bertanggung jawab siswa di SMP Negeri 2 Bilah Hilir 

KabupatenLabuhanbatu? 

4. Faktor-faktor penghambatapa sajakah yang dihadapi guru IPS dalam 

membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab pada siswa di SMP Negeri 

2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu? 
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C. Tujun Penelitian 

1.  Untuk mengetahui sikap disiplin siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Bilah Hilir 

Kabupaten Labuhanbatu. 

2.  Untuk mengetahui Bagaimanakah sikap tanggung jawab siswa kelas VIII 

SMP Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu 

3. Untuk mengetahui peran guru IPS dalam membentuk sikap disiplin dan 

bertanggungjawab siswa kelas VIII SMPN Negeri 2 Bilah Hilir 

Kabupaten Labuhanbatu. 

4.  Untuk mengetahui faktor penghambat yang dihadapi guru IPS dalam 

membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Bilah Hilir Kabupaten Labuhanbatu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari  penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah wawasan Ilmu Pengetahuan Sosial 

b. Untuk memberikan informasi sebagai referensi pada peneliti 

selanjutnya  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan 

Dengan adanya penelitian di harapkan mampu memberi bahan 

masukkan untuk mengetahui lebih dalam tentang peran guru IPS dan 

keterampilan sosial peserta didik. 
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b. Bagi Pengembangan Imu Pengetahuan 

1) Bagi guru 

Hasil penelitian di harapkan dapat meningkatkan upaya guru dalam 

membentuk sikap disiplin dan tanggung jawab siswa atas apa yang 

telah dilakukannya. 

2) Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi 

peneliti selanjutnya 

c. Bagi Jurusan Pendidikan IPS 

Hasil penelitian di harapkan dapat di jadikan sebagai dokumentasi 

Fakultas Tarbiyah Jurusan Ilmu Pendidikan Sosial dalam mengetahui 

peran guru IPS dan keterampilan sosial siswa. 
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BAB II 

      KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Guru 

Secara etimologi (asal usul kata), istilah “guru” berasal dari bahasa 

Indiayangartinya “orang yang mengajar tentang kelepasan dari sengsara”. Dalam 

tradisi Hindu, guru dikenal sebagai “maharesi guru”, yakni para pengajar yang 

bertugas untuk menggembleng para calon biksu di bhinaya panti (tempat 

pendidikan bagi para biksu). Dalam bahasa arab guru dikenal dengan Al-

mu‟allim,Al-muaddib, Al-mudarris, Al-mursyid, dan Al-ustadz orang yang 

bertugas memberikanilmudalam majelis taklim (tempat memperoleh ilmu).
8
 

Guru artinya secara harfiah adalah seorang pengajar suatu ilmu. Menurut 

UU RI No. 14 Tahun 2005 (Undang-undang tentang Guru dan Dosen). Guru 

adalah hendidik profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, ddan mengevaluasi peserta didik pada anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru-

guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi formal.
9
 Dalam denisi 

yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat juga 

dianggap seorang guru. Guru adalah profesi, guru profesional adalah guru yang 

memiliki dedikasi tinggi dalam pendidikan, tanpa dedikasi tinggi maka proses 

belajar mengajar akan kacau balau, dapat ditemukan beberapa komponen yang 

bersama-sama mewujudkan proses belajar mengajar yang dapat juga dinyatakan 

                                                 
8
Moh. Roqib, dan Nurfuadi, Kepribadian Guru, (Purwokerto: STAIN press 2011), hal. 21 

9
Inom Nasution dan Sri Nurabdiah Pratiwi, Profesi Kependidikan. Depok : Prenada 

Media Group, 2017 hal.20 

12 
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sebagai struktur dasar proses belajar mengajar. 

Dari aspek lain, beberapa pakar pendidik telah mencoba merumuskan 

pengertian guru dengan definisi tertentu sebagai berikut: Mulyasa mendefinisikan 

bahwa guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi 

bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki 

standar kualitas pribaditertentu, yang mencangkup tanggung jawab, wibawah, 

mandiri dandisiplin.
10

 Di dalam al-quran sudah mencantumkan ayat tentang guru 

pada surah al-baqarah ayat 124 berbunyi: 

هنَُّ ۖ قاَلَ إنِِّى جَاعِلكَُ للِنَّاسِ إِمَامًا ۖ قاَلَ وَمِن  تٍ فأَتَمََّ هۦِمَ رَبُّهُۥ بِكَلِمََٰ ٰٓ إِبْرََٰ يَّتىِ ۖ قاَلَ لََ وَإِذِ ٱبْتلَىََٰ ذُرِّ

لِمِينَ ينَاَلُ عَهْدِى ٱ
لظََّٰ  

Artinya :Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 

kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: 

"Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim 

berkata: "(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku 

(ini) tidak mengenai orang yang zalim".(QS. Al Baqarah : 124). 

 

Dalam undang-undang Republik Indonesia tahun 2009 No. 74 juga 

dijelaskan terkait dengan perngertian guru dan dosen, bab I tentang ketentuan 

umum pasal 1 ayat 1, disebutkan sebagai berikut: 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.
11

 

 

                                                 
10

 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006) hal. 37 
11

 Undang-undang Republik Indonesia, No 74 tahun 2008 tentang Guru dan Dosen Bab I 

tentang ketentuan umum, pasal 1 ayat 1, (Bandung: Fokusmedia, 2009), hal. 61 
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Dalam proses pembelajaran guru bukanlah hanya berperan sebagai model 

atau teladan bagi siswa yang di ajarkannya, akan tetapi juga sebagai pengelola 

pembelajaran (manajer of learning). Dengan demikian, efektifitas proses 

pembelajaran terletak di pundak guru. Oleh karenanya, keberhasilan suatu proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau kemampuan guru.
12

 

Menurut Ahmad Tafsir yang dimaksud oleh guru adalah pendidik yang 

memberikan pelajaran kepada murid, dan biasanya guru adalah pendidik yang 

memegang mata pelaran disekolah. Secara definitif operasional, terdapat berbagai 

macam pandangan mengenai definisi guru, yaitu: 

1. Menurut pandangan tradisional, guru adalah seseorang yang berdiri di 

depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. 

2. Menurut seorang ahli pendidikan, guru adalah seseorang yang 

menyebabkan orang lain mengetahui atau mampu melaksanakan sesuatu 

atau memberikan pengetahuan atau keterampilan kepada orang lain.
13

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa, 

guru adalah orang yang mempunyai banyak ilmu yang membantu para orang tua 

untuk mendidik anak-anaknya dalam jenjang pendidikan sekolah, yang mana guru 

juga identic dengan kata “di gugu lan di tiru”, maksud dari pendapat disini adalah, 

bahwa setiap perkataan dan perbuatan seorang guru itu akan dicontoh oleh 

siswanya, maka dari itu guru sepatutnya  memberikan teladan yang baik pada 

peserta didiknya, agar ketika ia meminta peserta didiknya untuk melakukan hala 

                                                 
 

12
 Wina Sanjaya, (2008), Kurikulum Dan Pembelajaran Teori dan Praktis 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta : Kencana, Hal. 198 
13

 Harry Priatna Sanusi, (2013), Peran Guru PAI dalam Pegembangan Nuansa Religuis 

di Sekolah. Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta’lim.Vol. 11, No. 2.Hlm. 145. 
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yang baik ia telah terlebih dahulumelakukannya. 

Dari aspek lain, beberapa pakar pendidikan telah mencoba memberikan 

batasan atau defenisi untuk merumuskan tentang pengertian tentang guru sebagai 

berikut: 

1. Menurut Poerwadarminta guru adalah oraang yang kerjanya mengajar 

2. Menurut Zakiyah Daradjat menyatakan bahwa guru adalah pendidik 

professional, karena guru itu telah menerima dan memikul beban dari 

orang tua untuk ikut mendidik anak-anak
14

 

3. Drs. Moh. Uzer Usman mengemukakakn bahwa guru merupakan jabatan 

atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru 

4. H. Abdurrahman mengemukakan bahwa guru adalah anggota masyarakat 

yang berkompoten (cakap, mampu, dan mempunyai wewenang) dan 

memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan peran, serta tanggung 

jawabnya, baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga 

luar sekolah.
15

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang yang 

bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan saja yang berada didepan kelas 

akan tetapi guru merupakan tenaga profesional yang dapat menjadikan murid-

muridnya mampu merencanakan, menganalisis dan menyimpulkan masalah yang 

dihadapi. 

 

 

                                                 
14

 Suparlan, (2007), Guru Sebagai Profesi, Yogyakarta, Hikayat: hal.11. 
15

 Nuni Yusvavera Syatra, (2013), Desai Relasi Efektif Guru dan Murid, Buku Biru, 

jogyakarta: hal. 55-56. 
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B. Fungsi dan Peran guru 

Dalam belajar penemuan, peran guru dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Merencanakan pembelajaran sedemikian rupa sehingga pelajaran itu 

terpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk diselidiki oleh siswa. 

2. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan sebagai daar bagi para siswa 

untuk memecahkan masalah. Sudah seharusnya materi pelajaran itu dapat 

mengarah pada pemecahan masalah yang aktif dan belajar penemuan, 

misalnya dengan penggunaan fakta-fakta yang berlawanan. Guru 

hendaknya mulai dengan sesuatu yang sudah dikenal oleh siswa-siswa. 

Kemudian guru mengemukakan sesuatu yang berlawanan.Dengan 

demikian terjadi konflik dengan pengalaman siswa.Akibatnya timbullah 

masalah.Dalam keadaan ideal, hal yang berlawanan itu menimbulkan suatu 

kesangsian yang merangsang para siswa untuk menyelidiki masalah itu, 

menyusun hipotesis-hipotesis, dan mencoba menemukan konsep-konsep 

atau prinsip-prinsip yang mendasari masalah itu. 

3. Selain hal-hal tersebut di atas, guru harus memperhatikan tiga cara 

penyajian yang telah dibahas terdahulu. Cara-cara penyajian itu ialah cara 

enaktif, cara ikonik, dan cara simbolik. Untuk menjamin keberhasilan 

belajar, guru hendaknya jangan menggunakan cara penyajian yang tidak 

sesuai dengan tingkat kognitif siswa. 

4. Bila siswa memecahkan masalah di laboratorium atau secara teoritis, guru 

hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing atau tutor. Sebagai 

seorang tutor, guru sebaiknya memberikan umpan balik pada waktu yang 
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tepat. 

5. Menilai hasil belajar merupakan suatu masalah dalam belajar penemuan 

seperti kita ketahui, tujuan-tujuan tidak dapat dirumuskan secara 

mendetail, dan tujuan-tujuan itu tidak diminta sama untuk berbagai siswa. 

Lagi pula tujuan dan proses tidak selalu seiring.
16

 

 Masih ada sementara orang yang berpandangan, bahwa peran guru hanya 

mendidik dan mengajar saja.Mereka itu tak mengerti, bahwa mengajar itu adalah 

mendidik juga.Dan mereka sudah mengalami kekekliruan besar dengan 

mengatakan bahwa tugas itu hanya satu-satu bagi setiap guru. 

 Pandangan modern seperti yang dikemukakan oleh Adams & Dickey 

bahwa peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: 

1. Guru sebagai pengejar (teacher as instructor) 

2. Guru sebagai pembimbing (teacher as counselor) 

3. Guru sebagai ilmuan (teacher as scientist), dan 

4. Guru sebagai pribadi (teacher as person). 

Bahkan dalam arti yang lebih luas, di mana sekolah merupakan/berfungsi 

juga sebagai penghubung antara ilmu dan teknologi dengan masyarakat, di mana 

sekolah merupakan lembaga yang turut mengemban tugas memodernisasi 

masyarakat dan dimana sekolah turut serta secara aktif dalam  pembangunan. 

Maka dengan demikian peranan guru menjadi lebih luas, meliputi juga: 

1. Guru sebagai penghubung (teacher as communicator) 

2. Guru sebagai modernisator, dan 

                                                 
16

Ratna Wilis Dahar, Teori-teori Belajar, (Bandung : PT. Gelora Aksara Pratama, 1988), 

hal.107-108 
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3. Guru sebagai pembangun (teacher as contructor).  

Peranan-peranan tersebut akan kita tinjau satu persatu di bawah ini. 

1. Guru sebagai pengajar 

Guru bertugas memberikan pengajaran di dalam sekolah (kelas). Ia 

menyampaikan pelajaran agar murid memahami dengan baiksemua 

pengetahuan yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu guru harus 

berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan, hubungan 

social, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya. 

2. Guru sebagai pembimbing 

Guru berkewajiban memberikan bantuan kepada murid agar mereka 

mampu menemukan masalahnya sendiri, memecahkan masalahnya sendiri, 

mengenal diri sendiri, dan menyesuaikan diri dengan likungannya. Murid-

murid memerlukan bantuan guru dalam hal mengatasi kesulitan-kesulitan 

pribadi, kesulitan pendidikan, kesulitan memilih pekerjaan, kesulitan 

dalam hubungan sosial, dan interpersonal. 

3. Guru sebagai pemimpin 

Sekolah dan kelas adalah suatu organisasi.Di mana murid adalah sebagai 

pemimpinnya. Guru berkewajiban mengadakan supervise atas kegiatan 

belajar murid, membuat rencana pengajaran kelas bagi kelasnya, 

mengadakan manajemen belajar sebaik-baiknya, melakukan manajemen 

kelas, mengatur disiplin kelas secara demokratis. Selain dari itu, guru 

harus punya jiwa kepemimpinan yang baik, seperti: hubungan social, 

kemampuan berkomunikasi, ketenagaan, humor, tegas, dan bijaksana. 
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4. Guru sebagai ilmuwan 

Guru dipandang sebagai orang yang paling berpengetahuan. Dia bukan 

saja berkewajiban menyampaikan pengetahuan yang dimilikinya kepada 

murid, tetapi juga berkewajiban mengembangkan pengetahuan itu dan 

terus-menerus memuouk pengetahuan yang telah dimilikinya. 

5. Guru sebagai pribadi 

Sebagai pribadi setiap guru harus memiliki sifat-sifat yang disenangi oleh 

murid-muridnya, oleh orang tua, dan masyarakat. Sifat-sifat itu sangat 

diperlukan agar ia dapat melaksanakan pengajaran secara efektif. Karena 

itu guru wajib berusaha memupuk sifat-sifat pribadinya sendiri (intern) 

dan mengembangkan sifat-sifat pribadi yang disenangi oleh pihak luar 

(ekstern). 

6. Guru sebagai penghubung 

Sekolah berdiri di antara dua lapangan, yakni di satu pihak mengemban 

tugas menyampaikan dan mewariskan ilmu, teknologi, dan kebudayaan 

yang terus-menerus berkembang dengan lajunya, dan di lain pihak ia 

bertugas menampung aspirasi, masalah, kebutuhan, minat, dan tuntutan 

masyrakat. Di antara kedua lapangan inilah sekolah memegang 

peranannya sebagai penghubung di mana guru berfungsi sebagai 

pelaksana. 

7. Guru sebagai pembaharu 

Pembaruan di dalam masyarakat terjadi berkat masuknya pengaruh-

pengaruh dari ilmu dan teknologi modern, yang dating dari Negara-
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negara yang sudah berkembang.Masuknya pengaruh-pengaruh itu, ada 

yang secara langsung ke dalam masyarakat da nada yang melalui lembaga 

pendidikan (sekolah). Guru memegang peranan sebagai pembaharu, oleh 

karena melalui kegiatan guru menyampaikan ilmu dan teknologi, contoh-

contoh yang baik dan lain-lain maka akan menanamkan jiwa pembaruan 

di kalangan murid. 

8. Guru sebagai pembangunan 

Sekolalh turut sertal memperbaliki malsyalralkalt dengaln jallaln memecalhkaln 

malsallalh-malsallalh yalng dihaldalpi oleh malsyalralkalt daln dengaln turut 

melalkukaln kegialtaln-kegialtaln pembalngunaln yalng sedalng dilalksalnalkaln 

oleh malsyalralkalt itu. Guru balik sebalgali pribaldi malupun sebalgali 

professionall dalpalt menggunalkaln setialp kesempaltaln yalng aldal untuk 

membalntu berhalsilnyal rencalnal pembalngun malsyalralkalt, seperti: kegialtaln 

kelualrgal berencalnal, bimals, koperalsi, pembalngunaln jallaln-jallaln, daln 

sebalgalinyal.
17

 

Seperti hallnyal yalng telalh diuralikaln di balwalh ini terkalit dengaln peraln 

guru, dialntalralnyal aldallalh: 

1. Sebalgali korektor, guru halrus bials membedalkaln malnal nilali yalng balik 

malnal nilali yalng buruk. Koreksi yalng halrus guru lalkukaln terhaldalp sikalp 

daln sifalt alnalk didik tidalk halnyal disekolalh saljal alkaln tetalpi dilualr 

sekolalh alnalk didik jugal halrus aldal pengalwalsaln kalrenal alnalk didik justru 

lebih balnyalk melalkukaln pelalnggalraln normal-normal susilal, morall, sociall 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar  Mengajar, (Bandung: PT Bumi Aksara, 2001), hal. 
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daln algalmal yalng hidup dimalsyalralkalt. 

2. Sebalgali informaltor, guru halrus bisal memberikaln informalsi 

perkembalngaln ilmu pengetalhualn daln tehnologi, selalin sejumlalh balhaln 

pelaljalraln untuk setialp maltal pelaljraln ya lng telalh diprogalmkaln dallalm 

kurikulum. Informaltor yalng balik aldallalh guru yalng mengerti alpal 

kebutuhaln alnalk didik daln mengalbdi untuk alnalkdidik. 

3. Sebalgali orgalnisaltor, aldallalh sisi lalin dalri peralnaln yalng diperlikaln dalri 

guru, dallalm bidalng ini guru memiliki kegialtaln pengelolalaln, kegialtaln 

alkaldemik, menyusun taltal tertib sekolalh, menyusun kallender alkaldemik 

daln segallalnyal. Semual diorgalnisalsikaln sehinggal dalpalt mencalpali 

efektifitals daln efisien dallalm belaljalr paldal diri alnalk didik. 

4. Sebalgali motivaltor, guru hendalknyal mendorong alnalk didik algalr bisal 

semalngalt altalu bergaliralh daln alktifbelaljalr. 

5. Sebalgali inisialtor, guru halrus dalpalt menjaldi pencetus ide-ide kemaljualn 

dallalm bidalng pendidikaln daln pengaljalraln. Kompetensi guru halrus 

diperbaliki, keteralmpilaln penggunalaln medial pendidikaln daln pengaljalraln 

halrus diperbalhalrui sesuali dengaln kemaljualn medial komunikalsi daln 

informalsi. Guru halrus menjaldikaln dunial pendidikaln, khususnyal 

interalktif edukaltif algalr lebih balik dalrisebelumyal. 

6. Sebalgali falsilitaltor, guru hendalknyal daltal menyedialkaln falsilitals yalng 

memungkinkaln kemudalhaln dallalm kegialtaln belaljalr alnalk didik.
18

 

 Guru sebalgali pendidik daln pengaljalr, yalkni halrus memiliki kestalbilaln 
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Syaiful Bahri Djamara, Prestasi  Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1994), hal. 34-38  
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emosi, memiliki keinginaln untuk memaljukaln siswal, bersikalp reallistis, bersikalp 

jujur daln terbukal, pekal terhaldalp perkembalngaln, terutalmal inovalsi pendidikaln. 

 Pendidikaln yalng pertalmal diberikaln Luqmaln kepaldal alnalknyal aldallalh 

peletalkaln pondalsi dalsalr keTaluhidaln yalitu penalnalmaln ke-Esalaln Alllalh Swt. 

Seperti dallalm firmaln-Nyal suralt Luqmaln alyalt 13: 

                                  

Alrtinyal: Daln (ingaltlalh) ketikal Luqmaln berkaltal kepaldal alnalknyal, di walktu ial 

memberi pelaljalraln kepaldalnyal: "Hali alnalkku, jalngalnlalh kalmu 

mempersekutukaln Alllalh, Sesungguhnyal mempersekutukaln (Alllalh) 

aldallalh benalr-benalr kezallimaln yalng besalr". (Q.S. Luqmaln: 13). 

Mengenali tentalng fungsi daln peraln guru di dallalm all-quraln sudalh di 

calntumkaln sebelum nyal di dallalm suralh all-al’ralf alyalt 159 yalng berbunyi: 

ةٌ يهَْدُونَ باِلْحَقِّ وَبهِِ يعَْدِلوُنَ ﴿ ﴾٩٥١وَمِن قوَْمِ مُوسَى أمَُّ  

Alrtinyal “Daln di alntalral kalum Musal itu terdalpalt sualtu umalt yalng memberi 

petunjuk (kepaldal malnusial) dengaln (dalsa lr) kebenalraln daln dengaln itu 

(pulal) merekal menjallalnkaln kealdilaln” (All-Al’ralf: 159).
 

Sebalgali pembimbing, peralnaln guru yalng tidalk kallalh pentinyal dalri semual 

peralnaln telalh disebutkaln dialtals aldallalh sebalgali pembimbing, 

kalrenaldengalnhaldirnyal guru di sekolalh aldallalh untuk membimbing alnalk didik 

menjaldi malnusial yalng dewalsal, susilal daln calkalp. Talnpal bimbingaln alnalk didik 

alkaln mengallalmi kesulitaln menghaldalpi perkembalngaln dirinyal. 

 Sebalgali pengelolal kelals, guru hendalknyal dalpalt mengelolal kelals dengaln 

balik, kalrenal kelals aldallalh tempalt terhimpun semual alnalk didik daln guru dallalm 

ralngkal menerimal balhaln pelaljalraln dalri guru. Aldalpun malksud dalri pengelolalaln 



23 

 

 

 

 

kelals aldallalh algalr alnalk didik betalh daln keralsaln tinggall dikelals dengaln motivalsi 

yalng tinggi untuk senalntialsal belaljalr dikelals. 

Dalri uralialn dialtals, balhwal peraln guru almalt salngalt beralt, tidalk saljal 

menggunalkaln kemalmpualn kognitif, melalinkaln jugal efektif daln psikomotorik. 

Dallalm ditjen dikti P2TK talhun 2004 disebutkaln secalral lengkalp tugals pokok daln 

fungsi guru (TUPOKSI) di sekolalh, alntalral lalin: 

1. Mendidik, mengaljalr, membimbing, daln melaltih 

Dallalm fungsinyal sebalgi pendidik, seoralng guru bertugals alntalral lalin: 

a. Mengembalngkaln potensi altalu kemalmpualn dalsalr pesertal didik. 

b. Mengembalngkaln kepribdialn pesertal didik. 

c. Memberikaln ketelaldalnaln. 

d. Menciptalkaln sualsalnal pendidik yalng kondusif 

Sedalngkaln ya lng berkalialtaln dengaln pengaljalr, tugals guru alntalral lalin: 

a. Merencalnalkaln pembelaljalraln. 

b. Melalksalnalkaln pembelaljalraln yalng mendidik. 

c. Menilali proses daln halsil pembelaljalraln. 

Yalng berhubungaln dengaln pembimbing, tugals guru aldallalh: 

a. Mendorong berkembalngnya l prilalku positif dallalm pembelaljalraln. 

b. Membimbing pesertal didik memecalkaln malsallalh dallalm pembelaljalraln. 

Sedalngkaln dallalm fungsi sebalgali pelaltih, tugals guru aldallalh : 

a. Melaltih keteralmpilaln-keteralmpilaln yalng diperlukaln dallalm pelaljalraln. 

b. Membialsalkaln pesertal didik berperilalku positif dallalm pembelaljalraln. 
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2. Membalntu pengelolalaln daln pengembalngaln progralm sekolalh 

Dallalm membalntu pengelolalaln daln pengembalngaln progralm sekolalh, 

seoralng guru berfungsi sebalgali: 

a. Pengembalngaln progralm, tugalsnyal membalntu mengembalngkaln pendidik 

sekolalh daln hubungaln kerjalsalmal intralsekolalh. 

b. Sebalgali pengelolal progralm, tugalnyal membalntu mengembalngkaln 

pendidikaln sekolalh daln hubungaln kerjalsalmal alntalr sekolalh daln 

malsyalralkalt. 

3. Mengembalngkaln keprofesionallaln 

Sebalgali tenalgal profesinall, seoralng guru bertugals melalkukaln upalyal-upalyal 

untuk meningkaltalkaln kemalmpualn profesionallnyal. Menurut seoralng guru 

daln pembinal sertal pelaltih olimpialde Mukhlis SE, tugals guru aldal dual belals, 

alntalral lalin: 

a. Mentralnsfer ilmu pengetalhualn kepaldal alnalk didik. 

b. Membentuk kepribaldialn alnalk yalng halrmonis. 

c. Menyialpkaln alnalk menjaldi walrgal negalral yalng balik. 

d. Sebalgali medium dallalm belaljalr. 

e. Pembimbing membalwal alnalk didik kealralh kedewalsalaln. 

f. Penghubung alntalral sekolalh dengaln malsyalralkalt. 

g. Guru sebalgali disiplin. 

h. Guru sebalgali aldministraltor daln malnaljer. 

i. Pekerjalaln guru sebalgali sualtu profesi. 

j. Guru sebalgali perencalnal kurikulum. 
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k. Guru sebalgali pemimpin (Guidalnce Worker). 

l. Guru sebalgali sponsor dallalm kegialtaln alnalk-alnalk.
19

 

 

C. Peraln Guru IPS  

Peraln guru IPS aldallalh membentuk malnusial pembalngunaln yalng ber-

Palncalsilal daln untuk membentuk malnusial yalng sehalt jalsmalni daln rokhalninyal, 

memiliki pengetalhualn daln keteralmpilaln, dalpalt mengembalngkaln krealtivitals daln 

talnggungjalwalb,dalpalt menyuburkaln sikalp demokralsi daln penuh tenggalng ralsal, 

dalpaltmengembalngkaln kecerdalsaln yalng tinggi daln disertali budi pekerti yalng 

luhur, mencintali balngsalnya l, daln mencintali sesalmal malnusial sesuali ketentualn 

yalng termalksud dallalm UUD 1945. Pendidikaln IPS iallalh sualtu disiplin 

pendidikaln bidalng studi/disiplin ilmu yalng mengorgalnisalsikaln daln menyaljikkaln 

ilmu-ilmu sosiall daln humalnioral sertal kegialtn dalsalr malnusial secalral psikologis 

daln ilmialh untuk tujaln pendidikaln.
20

 

IPS aldallalh ilmu yalng mempelaljalri alpal yalng terjaldi di sekitalr kital, balik 

sebalgali seoralng individu malupun sebalgali walrgal kelompok daln malsyalralkalt. 

Kalrenal berkalitaln dengaln “kital” malkal kaljialn pengetalhualn sosiall halruslalh bersifalt 

reallistis.IPS balru perlu dirumuskaln sua ltu kaljialn perilalku malnusial berkalitaln 

dengaln berbalgali laltalr belalkalng ya lng melingkupinyal secalral obyektif, ralsionall, 

daln reallistis.
21

Dalpalt dialmbil malknal balhwal Pengetalhualn Sosiall merupalkaln sikalp 

daln keteralmpilaln sosiall dallalm bentuk konsep daln pengallalmaln belaljalr yalng 
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 Nini Subini, (2012), Awas Jangan jadi Guru Karbitan, Jogjakarta, PT Buku Kita: hal. 
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Dedi Supriadi, dan Rohmat Mulyana, Menggagas Pembaharuan Pendidikan 
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Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah, Teori, Strategi, dan Prosedur, 

(Yogyakarta:PSAP, 2003), hlm. 5 



26 

 

 

 

 

diorgalnisir dallalm ralngkal kaljialn ilmu sosiall.Pendidikaln IPS iallalh sualtu disiplin 

pendidikaln bidalng studi/disiplin ilmu yalng mengorgalnisalsikaln daln menyaljikaln 

ilmu sosiall daln humalnioral sertal kegialtaln dalsalr malnusial secalral psikologis daln 

ilmialh untuk tujualn pendidikaln. 

Halrtono Ka lsmaldi menyaltalkaln, balhwal peraln altalu fungsi guru IPS bersifalt 

multifungsi, yalitu :
22

 

1. Guru IPS sebalgali pembimbing 

Sebalgali pembimbing fungsi guru IPS halrus benalr-benalr memalhalmi 

balhaln. Selalin itu, seolalh-olalh sebalgali pralmuwisaltal ial mengualsali jallaln 

yalg halrus dilallui, daln jugal perjallalnaln yalng halrus dilalkukaln algalr sejalralh 

dalpalt menalrik minalt siswal. 

2. Guru IPS sebalgali guru 

Peraln altalu fungsi ini terkalndung dallalm malknal mengaljalr siswal, yalkni 

menjaldikaln merekal malmpu memalhalmi balhaln dengaln balik sesuali dengaln 

pengallalmaln belaljalr yalng merekal miliki. Guru bertindalk sebalgali pemberi 

penjelalsaln, sesualtu yalng paldal alwallnyal terlihalt rumit guru halrus malmpu 

menjelalskaln dengaln balik daln malsuk alkall. 

3. Guru IPS sebalgali jembaltaln alntalr generalsi 

Guru IPS halrus malmpu mengallihkaln pemikiraln tokoh sejalralh altalu 

peristiwal sejalralh dalri malsal lalmpalu kepaldal siswal sehinggal malmpu 

mempelaljalri kegunalalnyal balgi kelalngsungaln hidup malnusial. Guru IPS 

dalpalt dikaltalkaln sebalgali oralng yalng berperaln menjembaltalni alntalr 
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generalsimalsal lalmpalu daln generalsi malsal kini balhkaln persialpaln kepaldal 

gneralsi yalng alkaln daltalng. 

4. Guru IPS sebalgali pencalri 

Guru IPS alkaln malmpu mencalri daln mengualsali balhaln dalri sesualtu yalng 

belum diketalhui. Guru sejalralh berperaln jugal sebalgali pengalmalt daln 

pencalri. Sebalgali malnusial bialsal guru sejalralh mungkin jugal mengetalhui 

alpal yalng tidalk diketalhui daln jugal talhu alpal yalng halrus diketalhui. Dengaln 

ilmu pengetalhualn yalng cukup, setialp guru sejalralh alkaln malmpu 

mengalmalti balhaln dengaln balik daln mungkin mencalri balhaln yalng selallu 

berkembalng daln dibutuhkaln. Penemualn bukti-bukti dallalm pengetalhualn 

sejalralh menghalruskaln guru sejalralh berbualt demikialn. 

5. Guru IPS sebalgali konselor 

Mungkin halmpir semual guru termalsuk guru IPS, berperaln sebalgali 

konselor. Kehalngaltaln pengaljalraln alkaln berjallaln jikal guru selallu 

mengalnggalp siswalnya l aldallalh temaln, salhalbalt, altalu alnalk dalri oralng tual 

kalndung ( guru berperaln sebalgali oralng tual merekal ). Peralnaln konselor 

balgi guru sejalralh alkaln salngalt tepalt jikal merekal sedalng mengaldalkaln studi 

lalpalngaln, diskusi, altalu seminalr. 

6. Guru IPS sebalgali stimulalntkretivitals 

Guru IPS dituntut krealtif dallalm mengmbalngkaln proses belaljalrmengaljalr. 

Krealtivitals guru IPS ini dikualtkaln dengaln dimilikinyal kemalmpualn daln 

kecalkalpaln mengembalngkaln konsep-konsep sejalralh. 
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7. Guru IPS sebalgali seoalralngotoritals 

Guru aldallalh malnusial balialsal nalmun ial aldallalh guru, seoralng guru selallu 

memiliki otoritals, ial talhu alpal yalng halrus diketalhui. Ial halrus malmpu 

mengupalyalkaln dirinyaluntuk talhu alpal yalng belum dipalhalmi. 

 

D. Pembentukaln Sikalp Disiplin daln Talnggung Jalwalb  

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, pembentukaln beralrti proses, 

perbualtaln, daln calral membentuk. Sedalngkaln kalralkter beralsall dalri balhalsal Yunalni 

“chalralssein” yalng beralrti memalhalt altalu mengukir.  

Dallalm Kalmus Besalr balhalsal Indonesial, kalralkter dalpalt dialrtikaln sebalgali 

sifalt-sifalt kejiwalaln, talbialt, alkhlalk, altalu budi pekerti yalng membedalkaln 

seseoralng dengaln ya lng lalin.
23

 Dallalm palndalngaln Islalm, kalralkter salmal dengaln 

alkhlalk. Alkhlalk dallalm palndalngaln Islalm iallalh kepribaldialn.
24

 Istilalh kalralkter 

dialnggalp salmal dengaln kepribaldialn sehinggal ciri altalu kalralkteristik altalu sifalt 

khals dalri diri seseoralng yalng bersumber paldal bentukaln-bentukaln yalng diterimal 

dalri lingkungaln, mislalnyal kelualrgal, sekolalh.
25

 

Kalralkter merupalkaln nilali-nilali perilalku malnusial yalng berhubungaln 

dengaln Tuhaln Yalng Malhal Esal, diri sendiri, sesemal malnusial, lingkungaln, 

kebalngsalaln ya lng terwujud dallalm pikiraln, peralsalaln, perkaltalaln daln perbualtaln 
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berdalsalrkaln normal-normal algalmal, hukum, taltal kralmal, budalyal, daln aldalt 

istialdalt.
26

 

Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, alrti dalri pembentukaln kalralkter aldallalh 

sebualh proses yalng dilalkukaln dallalm pendidikaln untuk membentuk nilali-nilali 

dalsalr paldal diri seseoralng untuk membalngun kepribaldialn oralng tersebut, balik itu 

nilali kalralkter yalng halrus aldal alntalral malnusial dengaln Tuhalnnyal, nilali kalralkter 

yalng halrus aldal alntalral sesalmal malnusial, lingkungaln malupun nilali kalralkter diri 

pribaldi seseoralng. 

Sementalral konfiguralsikalralkter ditetalpkaln oleh Kementrialn Pendidikaln 

Nalsionall berdalsalrkaln empalt proses psikososiall, yalitu olalh pikir, olalh halti, olalh 

ralgal daln olalh ralsal. Nilali-nilali yalng beralsall dalri olalh pikir: cerdals, kritis, krealtif, 

inovaltif, ingin talhu, berpikir terbukal, produktif, berorientalsi iptek, daln reflektif. 

Yalng beralsall dalri olalh halti: jujur, berimaln daln bertalkwal, almalnalh, aldil, talnggung 

jalwalb, berempalti, beralni mengalmbil resiko, relal berkorbaln, daln berjiwal 

paltriotik. Selalnjutnyal yalng beralsall dalri olalh ralgal: talngguh, bersih daln sehalt, 

disiplin, sportif, alndall, berdalyal talhaln,bersalhalbalt, kooperalktif, kompetitif daln 

cerial. Yalng teralkhir yalng beralsall dalri olalh ralsal: peduli, ralmalh, salntun, ralpi, 

nyalmaln, salling menghalrgali, toleraln, sukal menolong, gotong royong, nalsionallis, 

kosmopolit, mengutalmalkaln kepentingaln umum, balnggal menggunalkaln balhalsal 

daln produk Indonesial, dinalmis, kerjal kerals, beretos kerjal, daln gigih.
27
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Malsallalh kalralkter yalng alkaln dibalhals dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

1. Kalralkter Disiplin 

Disiplin menurut kalmus besalr balhalsal indonesial aldallalh taltal tertib (di 

sekolalh, kemiliteraln, daln sebalgalinyal), ketalaltaln (kepaltuhaln) terhaldalp taltal tertib 

daln sebalgalinyal. Disiplin jugal beralrti laltihaln baltin daln waltalk yalng dimalksud 

supalyal segallal perbualtalnnyal menalalti taltal tertib.
28

 Islalm mengaljalrkaln algalr benalr-

benalr memperhaltikaln daln mengalplikalsikaln nilali-nilali kedisiplinaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri utnuk membalngun kuallitals kehidupaln malsyalralkalt ya lng 

lebih balik. 

Disiplin siswal aldallalh sualtu kealdalaln tertib daln teraltur yalng dimiliki oleh 

siswal di sekolalh, talnpal aldal pelalnggalraln-pelalnggalraln yalng merugikaln balik 

secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung terhaldalp siswal sendiri daln terhaldalp 

sekolalh secalral keseluruhaln.
29

 

Aldal beberalpal lalngkalh untuk mengembalngkaln disiplin yalng balik kepaldal 

siswal: 

a. Perencalnalaln ini meliputi membualt alturaln daln prosedur daln menetukaln 

konsekuensi untuk alturaln yalng dilalnggalr 

b. Mengaljalrkaln siswal balgalimalnal mengikuti alturaln 
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c. Sallalh saltu calral yalng balik aldallalh mencegalh malsallalh dalri semual kejaldialn. 

Hall ini menurut guru untuk dalpalt mempertalhalnkaln disiplin dn komukalsi 

yalng balik. 

Berikut ini merupalkaln indikaltor kedisiplinaln disekolalh kelals yalng alkaln 

dilalkukaln oleh peneliti sebalgali pedomaln dallalm penelitialn di SMP Negeri 2 Bilalh 

Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu: 

a. Haldir tepalt walktu di sekolalh daln kegialt-kegialtaln di sekolalh 

b. Talalt paldal peralturaln altalu taltal tertib sekolalh.
30

 

2. Kalralkter Talnggung Jalwalb 

Talnggung jalwalb memiliki alrti sualtu sikalp seseoralng yalng secalral saldalr daln 

beralni malu mengalkui alpal yalng dilalkukaln, kenmudialn ial beralni memikul segallal 

resikonyal. Keberalnialn untuk menerimal segallal resiko dalri perbualtaln yalng 

dilalkukaln bisal dialjalrkaln kepaldal siswal melallui teknik klalrifikalsi nilali. Talnggung 

jalwalb aldallalh perilalku yalng menetukaln balgalimalnal siswal berealksi terhaldalp 

situalsi setialp halri, yalng memerlukaln beberalpal jenis kepualsaln yalng bersifalt 

morall.
31

 

Talnggung jalwalb merupalkaln sallalh saltu nilali kalralkter yalng perlu 

ditalnalmkaln di dallalm pribaldi setialp malnusial, algalr menjaldi malnusial yalng 

memiliki kepribaldialn yalng balik. Talnggung jalwalb aldallalh sikalp daln perilalku 

seseoralng untuk melalksalnalkaln tugals daln kewaljibaln yalng sehalrusnyal dial 
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lalkukaln terhaldalp diri sendiri, lingkungaln (allalm, sosiall daln budalyal), negalral daln 

tuhaln.
32

    

Talnggung jalwalb dallalm Kalmus Lengkalp Balhalsal Indonesial beralrti 

kealdalaln waljib menalnggung segallal sesualtu (bilal terjaldi sesualtu boleh dituntut, 

dipersallalhkaln, diperkalralkaln, daln sebalgalinyal).
33

 Dengaln demikialn talnggung 

jalwalb merupalkaln sikalp daln perilalku seseoralng untuk melalksalnalkaln tugals daln 

kewaljibalnnyal ya lng sehalrusnyal dilalkukaln terhaldalp diri sendiri, malsyalralkalt, 

lingkungaln (allalm, sosiall, budalyal), Nalgalral daln Tuhaln Yalng malhal Esal. 

Pentingnyal talnggung jalwalb di dallalm diri seseoralng aldallalh algalr oralng tersebut 

tidalk mengallalmi kegalgallaln altalu kerugialn untuk dirinyal malupu oralng lalin. 

Kalrenal dengaln aldalnya l talnggung jalwalb kital alkaln mendalpaltkaln halsil kital 

seutuhnyal.
34

 

Aldal beberalpal hall yalng dalpalt dilalkukaln oleh guru dallalm menalnalmkaln 

ralsal talnggung jalwalb yalng tinggi paldal diri setialp siswal dialntalralnyal,”memulali 

dalri tugals-tugals sederhalnal, menebus kesallalhaln salalt berbualt sallalh, segallal sesualtu 

mempunyali konsekuensi daln sering berdiskusi tentalng pentinggnya l talnggung 

jalwalb. 

Berikut ini merupalkaln indikaltor talnggung jalwalb yalng alkaln digunalkaln oleh 

peneliti sebalgali pedomaln penelitialn di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten 

La lbuhalnbaltu: 
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a. Melalksalnalkaln tugals secalral bersungguh-sungguh daln tidalk lalri dalri 

tugals yalng diselesalikaln 

b. Beralni menalnggung konsekuensi dalri sikalp, perkaltalaln, daln perilalkunyal 

c. Menyelesalikaln semual kewaljibaln di sekolalh.
35

 

 

E. Hubungaln Guru Dengaln Kalralkter Siswal 

Pentingnyal pendidikaln kalralkter jugal menjaldi perhaltialn palral alhli, 

menurut Theodore Roosevelt dallalm Thomals Lickonal, mendidik seseoralng halnyal 

untuk berpikir dengaln alkall talnpal disertali pendidikaln morall beralrti membalngun 

sualtu alncalmaln dallalm kehidupaln malsyalralkalt.
36

 

Aldalpun menurut Wilialm Kilpaltrick dallalm Thomals Lickonal, Hall 

mendalsalr yalng dihaldalpi sekolalh aldallalh tentalng pendidikaln morall. Malsallalh-

malsallalh lalin yalng kemudialn muncul sebenalrnyal berdalsalr paldal pendidikaln morall 

yalng disalmpalikaln. Balhkaln perkembalngaln ilmu pengetalhualn pun bergalntung 

paldal halsil pendidikaln kalralkter.
37

 Dengaln demikialn kalralkter merupalkaln ruh dalri 

pendidikaln yalng diselenggalralkaln oleh sekolalh, sebalgali pengualt dalri malteri-

malteri yalng disalmpalikaln oleh guru dallalm proses pembelaljalraln. 

Guru perlu mengaljalrkaln pendidikaln kalralkter di sekolalh kalrenal beberalpal 

allalsaln dialntalralnyal: pertalmal, siswal tidalk selallu mendalpaltkaln pendidikaln 

kalralkter di rumalh, yalng disebalbkaln oralng tual sibuk kerjal daln tidalk 

berkesempaltaln menghalbiskaln walktu bersalmal alnalk; kedual, pendidikaln kalralkter 
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membalngun hubungaln balik dengaln temaln sebalyal daln guru ya lng dimulali di 

rualng kelals, hall tersebut alkaln bermalnfalalt secalral sosiall malupun personall jugal 

meningkaltkaln malnaljemen rualng kelals; ketigal, pendidikaln kalralkter mudalh 

dilalkukaln daln dalpalt dilalkukaln sebelum jalm pelaljalraln altalu selalmal beberalpal 

menit di alwall pembelaljalraln untuk mendiskusikaln hall-hall menalrik daln mutalkhir, 

altalupun jugal melalkukaln pembialsalaln diri; keempalt, pendidikaln kalralkter dalpalt 

mengubalh dunial, balhwal alnalk/siswal alkaln menjaldi dewalsal di malsal depaln daln 

alkaln membalntuk malsyalralkalt sehinggal penting balgi merekal untuk menjaldi 

lulusaln yalng berpendidikaln tinggi, sertal lebih penting lalgi aldallalh nilali balhwal 

merekal alkaln menjaldi walrgal Negalral ya lng hidup di dunial dallalm keralmalhaln, 

salling menghormalti, daln bekerjalsalmal dengaln oralng lalin.
38

 Berdalsalrkaln dalri 

pendalpalt palral alhli tersebut malkal dalpalt disimpulkaln balhwal kalralkter dinilali 

salngalt penting untuk ditalnalmkaln kepaldal siswal melallui proses pembelaljalraln 

yalng dipalndu oleh guru algalr nalntinyal siswal dalpalt membentuk hubungaln yalng 

balik, balik dilingkungaln sekolalh malupun dilingkungaln malsya lralkalt. 

 

F. Penelitialn Relevaln 

1. Walrdaltul hidalyalti (2018)Peraln Guru dallalm mengembalngkaln sikalp sosiall 

siswal paldal pembelaljalraln temaltik di kelals 2 B Min 2 kotal talnggeralng 

selaltaln. Penelitialn ini merupalkaln penelitialn deskriptif kuallitaltif dengaln 

metode studi kalsus yalng mengalcu paldal prosedur penelitialn yalng 

menghalsilkaln daltal-daltal deskriptif altalu penggalmbalraln. Pengumpulaln daltal 
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dilalkukaln dengaln observalsi, walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, dokumentalsi. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini dengaln 

menggunalkaln alnallisis model Miles alnd Hubermaln (1984), yalkni balhwal 

alktivitals dallalm alnallisis daltal kuallitaltif dilalkukaln secalral interalktif daln 

berlalngsung secalral terus menerus salmpali tuntals sehinggal daltalnyal sudalh 

jenuh. Dalri halsil penelitialn ini, peneliti menyimpulkaln balhwal sikalp sosiall 

yalng di kembalngkaln di Min 2 kotal talnggeralng selaltaln paldal pembelaljalraln 

temaltik yalitu, jujur, disiplin, percalyal diri, talnggung jalwalb, salntun, daln 

peduli. Kemudialn peraln guru dallalm mengembalngkaln sikalp sosiall paldal 

pembelaljalraln temaltik yalitu guru sebalgali demonstraltor, pengelolal kelals, 

medialtor, falsilitaltor, komunikaltor, inspiraltor, motipaltor, daln pendidik 

sertal evallualtor sehinggal dalpalt melalkukaln penilalin tes altalu non tes yalng 

mengembalngkaln sikalp jujur siswal.
39

 

2. Sulhal daln Malrsialnus Galni (2017) dengaln judul penelitialnPeraln guru 

dallalm mengembalngkaln kalralkter disiplin paldal siswal kelals XI dallalm 

pembelaljalraln pendidikaln kewalrgalnegalralaln. Teknik pengumpulaln daltal 

menggukalnaln teknik observalsi, walwalncalral daln dokumntalsi. Kesimpulaln 

dallalm penelitialn ini aldallalh balhwal  peraln guru dallalm mengembalngkaln 

kalralkter disiplin paldal siswal kelals XI dallalm pembelaljalraln Pendidikaln 

Kewalrgalnegalralaln di SMAl N 1 Salnggalu Kalbupalten Salnggalu yalitu 

sebalgali pendidik, motivaltor, Guru sebalgali pendidikaln dallalm 

mengembalngkaln kalralkter disiplin paldal siswal dallalm pembelaljalraln yalitu 
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dengaln membialsalkaln siswal menalalti peralturaln di sekolalh, sertal 

menumbuhkaln sikalp sopaln salntun daln beretikal sertal talnggungjalwalb.
40

 

3. Alnisalh Novital Tial Praltiwi (2017) ; Upalyal Guru IPS dallalm membentuk 

kalralkter bertalnggung jalwalb siswal kelals VIII C. Pengumpulaln daltal 

dilalkukaln dengalntigal teknik yalituobservalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi. Kesimpulaln dallalm penelitialn ini aldallalh balhwal guru maltal 

pelaljalraln IPS terpaldu tidalk halnyal terfokus dallalm alspek pengetalhualn 

yalng halrus dialjalrkaln kepaldal setialp pembelaljalraln yalng dilalkukaln 

didallalm kelals daln di lualr kelals melallui pembialsalaln yalng selallu 

diteralpkaln. Selalnjutnyal guru jugal melaltih pesertal didik untuk selallu 

meneralpkaln kalralkter bertalnggung jalwalb di lingkungaln sekolalh malupun 

dilingkungaln malsyalralkalt sertal meneralpkaln lalngsung dengaln melalkukaln 

pembialsalaln setialp halrinyal.
41
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 Penelitialn ini merupalkaln jenis penelitialn kuallitaltif.Penelitialn kuallitaltif 

sering disebut dengaln metode penelitialn nalturallistik kalrenal penelitialnnyal 

dilalksalnalkaln paldal kondisi yalng allalmialh. Menurut Bogdaln daln Talylor, 

sebalgalimalnal dikutip oleh Lexy J. Moleong, penelitialn kuallitaltif aldallalh prosedur 

penelitialn yalng dalpalt menghalsilkaln daltal deskriptif seperti kaltal-kaltal tertulis altalu 

lisaln dalri oralng-oralng sertal perilalku yalng dialmalti,
42

 dimalnal peneliti aldallalh 

sebalgali instrumen kunci, teknik pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral trialnggulalsi 

(galbungaln), alnallisis daltal bersifalt induktif, daln halsil penelitialn kuallitaltif ini lebih 

menekalnkaln malknal dalri paldal genalrilalsalsi.
43

 

Penelitialn kuallitaltif aldallalh penelitialn yalng digunalkaln untuk meneliti 

paldal kondisi objek allalmialh, dimalnal peneliti merupalkaln instrument kunci. 

Kuallitaltif lebih menekalnkaln paldal pengalmaltaln fenomenal daln lebih meneliti ke 

substalnsi malknal dalri fenomenal tersebut. Allalsaln salyal menggunalkaln metode 

kuallitaltif dallalm penelitialn yalng alkaln salyal teliti yalitu: 

al. Palndalngaln peneliti 

b. Jenis pertalnyalaln penelitialn 

c. Allalsaln pralktis berhubungaln dengaln sifalt metode kuallitaltif. 
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Penelitialn kuallitaltif digunalkaln jikal malsallalh belum jelals. Untuk 

mengetalhui malknal yalng tersembunyi, untuk memalhalmi interalksi sosiall, untuk 

mengembalngkaln teori, untuk memalstikaln kebenalraln daltal daln meneliti sejalralh 

perkembalngaln. Bog daln Talylor menjelalskaln balhwal metode penelitialn kuallitaltif 

merupalkaln prosedur penelitialn yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-

kaltal tertulis altalu lisaln dalri oralng-oralng daln perilalku yalng dialmalti. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif seoralng peneliti berbicalral lalngsung daln mengobservalsi 

beberalpal oralng, daln melalkukaln interalksi selalmal beberalpal bulaln untuk 

mempelaljalri laltalr, kebialsalaln, perilalku daln ciri-ciri fisik daln mentall oralng yalng 

diteliti. 

Aldalpun penelitialn yalng alkaln salyal teliti aldallalh tentalng “Peraln Guru IPS 

Dallalm Membentuk Sikalp Disiplin Daln Talnggung Jalwalb SiswalK elals VIII”. 

Sehubungaln dengaln penelitialn ini aldallalh jenis penelitialn kuallitaltif malkal peneliti 

ini tidalk ditentukaln baltals walktu secalral jelals salmpali peneliti memperoleh 

pemalhalmaln yalng benalr-benalr mendallalm tentalng obyek yalng diteliti. Nalmun 

kalrenal berbalgali pertimbalngaln daln keterbaltalsaln walktu, bialyal daln tenalgal malkal 

penelitialn ini dalpalt dialkhiri daln dibualt lalporalnnyal jikal dialnggalp telalh mencalpali 

daltal daln alnallisis daltal sesuali dengaln ralncalngaln. Dallalm penelitialn ini guru alkaln 

menjaldi sumber untuk mendalpaltkaln berbalgali informalsi untuk memecalhkaln 

sualtu malsallalh. Salyal alkaln menalnyalkaln balgalimalnal calral guru dallalm membentuk 

sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal di sekolalh, daln seberalpal penting peraln 

guru dallalm membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal di sekolalh. 

Malkal dalri itu salyal menggunalkaln penelitialn kuallitaltif sebalgali penelitialn yalng 
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alkaln salyal lalkukaln. Nalmun salya l jugal alkaln melihalt secalral lalngsung ke sekolalh 

balgalimalnal proses pembelaljalraln yalng dilalkukaln alntalral guru daln siswal di 

sekolalh. 

Dengaln begitu salyal bisal mendalpaltkaln jalwalbaln dalri alpal yalng menjaldi 

pertalnyalaln dalri sualtu malsallalh mengalnali peraln guru dallalm membentuk sikalp daln 

talnggung jalwalb di sekolalh. Bukaln halnyal mewalwalncalrali guru, jugal kepaldal 

kepallal sekolalh daln siswal. Selalin itu, salyal jugal alkaln melalkukaln observalsi secalral 

lalngsung d ilalpalngaln. Algalr mempermudalh salyal dallalm menyelesalikaln penelitialn 

yalng alkaln salya l teliti. 

A. Metode 

 Dallalm penelitialn ini metode yalng digunalkaln aldallalh metode pendekaltaln 

studi kalsus. Kalrenal penelitialn ini memusaltkaln diri secalral intensif terhaldalp saltu 

obyek tertentu, dengaln mempelaljalri sualtu kalsus yalng diselidiki secalral intensif, 

balik secalral menyeluruh malupun mengenali alspek-alspektertentuyalng perlu 

mendalpalt perhaltialn khusus.
44

Dengaln metode ini peneliti bertujualn melihalt sualtu 

kalsus secalral keseluruhaln sertal kejaldialn-kejaldialn altalu peristiwal yalng nya ltal 

untuk mencalri kekhususaln ciri khalsnyal.
45

 

 

B. Subjek daln Walktu Penelitialn 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. Subjek dalri penelitialn ini iallalh guru di SMP Negeri 2 

bilalh hilir yalng mengaljalr maltal pelaljalraln IPS sertal dibalntu dengaln siswal-siswi 
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kelals VIII SMP Negeri 2 bilalh hilir talhun aljalraln 2019-2020. Kelals dalri 

palstisipaln ini di pilih secalral alcalk oleh peneliti. Aldalpun walktu penelitialn yalng 

alkaln dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut: 

No Lalngkalh Penelitialn 

Wa lktu 

Oktober November Desember Jalnualri Februalri 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. 

merumuska ln fokus 

malsalla lh penelitialn                                                 

2. 

menyusun keralngkal kerjal 

teoritis                                                 

3. 

pela lksalnalaln penelitialn 

untuk mengumpulka ln daltal                                                 

4. alnallisis daltal                                                 

5. menyusun lalporaln                                                 

 

C. Sumber Daltal 

Sumber daltal terbalgi menjaldi dual yalitu daltal primer daln daltal 

sekunder.Daltal primer aldallalh daltal yalng diperoleh penenliti secalral lalngsung, 

sementalral daltal sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh peneliti dalri sumber yalng 

aldal. 

1. Daltal primer yalitu daltal yalng diperoleh dalri responden melallui observalsi 

daln halsil walwalncalral peneliti dengaln informaln yalitu guru IPS, kepallal 

sekolalh daln beberalpal siswal dalri kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. 

2. Daltal sekunder misallnyal seperti caltaltaln altalu dokumntalsi penelitialn 

berupalfalsilitals sekolalh, kegialtaln sekolalh, altalu interalksi siswal salalt proses 

belaljalr mengaljalr.
46
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D. Tehnik Pengumpulaln Daltal 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggunalkaln beberpal instrumen untuk 

mengumpulkaln daltal, yalitu : 

1. Pengalmaltaln (Observalsi) 

Dallalm penelitialn kuallitaltif Gubal daln Linclon mengemukalkaln allalsaln 

mengalpal pengalmaltaln dimalnfalaltkaln sebesalr-besalrnya l. Pertalmal,  kalrenal teknik 

pengalmaltaln ini didalsalrkaln altals pengallalmaln secalrallalngsung. Kedual, teknik 

pengalmaltaln jugal memungkinkaln melihalt daln mengalmalti sendiri, kemudialn 

mencaltalt perilalku daln kejaldialn sebalgalimalnal yalng terjaldi paldal kealdalaln 

sebenalrnyal. Ketigal, balhwal pengalmaltaln memungkinkaln peneliti mencaltalt 

peristiwal dallalm situalsi yalng berkalitaln dengaln pengetalhualn proposionall malupun 

pengetalhualn yalng lalngsung diperoleh dalri daltal. Keempalt, sering terjaldi aldal 

keralgualn paldal peneliti. Kelimal, teknik pengalmaltaln memungkinkaln peneliti 

malmpu memalhalmi situalsi daln kondisi yalng rumit. Keenalm, dallalm beberalpal 

kalsus tertentu jikal teknik komunikalsi lalinnyal tidalk memungkinkaln, malkal 

pengalmaltaln dalpalt dijaldikaln sebalgali allalt yalng salngalt bermalnfalalt dallalm 

menyelesalikaln persoallaln paldal sualtu penelitialn.
47

 

2. Walwalncalral  

Aldal dual jenis walwalncalral yalitu walwalncalral terstruktur daln walwalncalral 

semi terstruktur.
48

 Dallalm mewalwalncalral terstruktur peneliti telalh menyialpkaln 

beberalpal instrumen penelitialn berupal pertalnyalaln-pertalnya laln tertulis yalng 

allternaltif jalwalbalnnyal sudalh di sialpkaln, dengaln walwalncalral terstruktur ini setialp 
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responden diberi pertalnyalaln ya lng salmal dengaln pengumpul daltal mencaltaltnyal. 

Sedalngkaln walwalncalral semi tersturktur aldallalh dimalnal tehik walwalncalral dallalm 

pelalksalalnaln walwalncalral lebih bebals dalri paldal walwalncalral terstuktur. Dallalm 

mealkukaln walwalncalral ini peneliti halnyal perlu mendegalrkaln daln mencaltalt alpal 

yalg dikemukalkaln oleh informaln. Tujualnnyal aldallalh umtuk menemukaln 

permalsallalhaln secalral terbukal. 

Interview alkaln di lalkukaln paldal guru daln jugal siswal ya lng menjaldi subjek 

dallalm proses belaljalr mengaljalr. Interview yalng di berikaln tentalng peraln guru IPS 

dallalm membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal. 

3. Dokumentalsi 

Metode ini dilalkukaln untuk memperoleh keteralngaln dengaln calral 

memeriksal daln mencaltalt lalporaln dokumen yalng aldal mengenali keteralmpilaln 

sosiall siswal sebelumnyal. Menurut Djumhur daln Muhalmmald Suryal, metode 

dokumentalsi aldallalh metode pengumpulaln daltal yalng telalh didokumentalsikaln 

dallalm buku-buku yalng telalh tertulis seperti buku induk, buku pribaldi, suralt 

keteralngaln daln sebalgalinyal.
49

 Dallalm penelitialn ini peneliti mengalmbil dokumen 

berupal caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu. Dokumen bisal berbentuk tulisaln, 

galmbalr, altalu kalryal-kalryal monumentall, caltaltaln   mengenali   sekolalh   daln   

caltaltaln   guru  mengenali perencalnalaln pembelaljalraln IPS di kelals VIII, 

penilalialn/evallualsi sikalp siswal yalng dilalkukaln oleh guru selalmal proses 

pembelaljalraln berlalngsung daln foto dalri pelalksalnalaln pembelaljalraln IPS. 
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E. Tehnik Alnallisis  Daltal 

Menurut Bogdaln daln Biklen dallalm bukunyal “ Quallitaltif Realsealch For 

Educaltion: Aln Itroduction theroty alnd Methods“. Alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh 

upalyal yalng dilalkukaln dengaln jallaln bekerjal dengaln daltal, mengorgalnisalsikaln 

daltal, memilalh-milalhnyal menjaldi saltualn yalng dpalt dikelolal, mencalral daln 

menemukaln polal, menemukaln alpal yalng pentig daln alpal yalng di pelaljalri, daln 

memutuskaln alpal yalng dalpalt diceritalkaln terhaldalp oralng lalin.
50

 

 Dallalm alnallisis daltal ini, peneliti mendeskripsikaln daln menguralikaln 

tentalng Peraln Guru IPS dallalm Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggung Jalwalb 

Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. Dallalm 

penelitialn kuallitaltif alnallisis daltal dilalkukaln selalm pengumpulaln daltal, daln di 

rumuskaln seperti: 

1. Alnallisis selalmal pengumpulaln daltal. dallalm talhalp ini hall-hall yalng di 

tetalpkaln oleh peneliti aldallalh sebalgali berikut : 1) mencaltalt hall-hall yalng 

penting yalng mengalngkut penelitialn, seperti kealdalaln sekolalh, siswal daln 

kelals, 2) mengalralhkaln pertalnyalaln paldal fokus penelitialn, 3) 

mengembalngkaln pertalnyalaln-pertalntalyalaln altalu lebih melualskaln 

pembalhalsaln. 

2. Alnallisis setelalh pengumpulaln daltal. Daltal yalng sudalh terkumpul di 

lalpalngaln yalng di peroleh daltal halsil walwalncalral, dokumentalsi daln 

kuesioner malsi berupal daltal yalng alcalk-alcalkaln altalu malsih berupal daltal 
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mentalh, daln alkaln disusun untuk mengurutkaln daltal dallalm sualtu kaltegori 

dengaln lalngkalh-lalnhkalh berikut : 1). Mencaltalt daln menelalalh seluruh 

halsil daltal yalng di peroleh dalri berbalgali sumber, yalitu walwalncalral, 

dokumntalsi daln kuesioner, 2). Mengumpulkaln, memilalh daln memilih, 

daln mengklalsifikalsikaln daltal sesuali dengaln daltal yalng dibutuhkaln untuk 

menjalwalb rumusaln malsallalh, 3). Setelalh dikaltegorikaln kemudialn peneliti 

berpikir umtuk mencalri malknal, hubungaln, daln membualt temualn umum 

terkalit dengaln rumusaln malsallalh. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dalri 

Miles daln Hubermaln sebalgalimalnal dallalm balgaln sebalgali berikut: 

 

Aldalpun talhalp kegialtaln alnallisis daltal dallalm penelitialn ini dalpalt dijelalskaln 

sebalgali berikut:  

1. Reduksi Daltal  

Daltal yalng diperoleh dalri lalpalngaln jumlalhnyal cukup balnyalk, malkal dalri 

itu perlu dicaltalt secalral teliti daln rinci. Seperti yalng telalh dikemukalkaln balhwal 

semalkin lalmal peneliti ke lalpalngaln, malkal jumlalh daltal alkaln semalkin balnyalk, 

kompleks daln rumit. Untuk itu perlu segeral dilalkukaln alnallisis daltal melallui 
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reduksi daltal.Mereduksi daltal beralrti meralngkum, memilih hall-hall yalng pokok, 

memfokuskaln paldal hall-hall yalng penting, dicalri temal polalnyal. Dengaln demikialn 

daltal yalng telalh direduksi alkaln memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals, daln 

mempermudalh peneliti untuk melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal daln 

mencalrinyal bilal diperlukaln. Reduksi daltal dalpalt dibalntu dengaln perallaltaln 

elektronik seperti komputer mini, dengaln memberikaln kode paldal alspek-alspek 

tertentu. Dallalm mereduksi daltal, setialp peneliti alkaln dipalndu oleh tujualn yalng 

alkaln dicalpali. Tujualn utalmal dalri penelitin kulitaltif aldallalh paldal temualn.Oleh 

kalrenal itu, kallalu peneliti dallalm melalkukaln penelitialn, menemukaln segallal 

sesualtu yalng dipalndalng alsing, tidalk dikenall, belum memiliki polal, justru itulalh 

yalng halrus dijaldikaln perhaltialn peneliti dallalm melalkukaln reduksi daltal. Reduksi 

daltal merupalkaln proses berfikir sensitif yalng memerlukaln kecerdalsaln daln 

kelualsaln sertal kedallalmaln walwalsaln yalng tinggi. Balgi peneliti yalng malsih balru, 

dallalm melalkukaln reduksi daltal dalpalt mendiskusikaln paldal temaln altalu oralng lalin 

yalng dipalndalng alhli. Melallui diskusi itu, malkal walwalsaln peneliti alkaln 

berkembalng, sehinggal dalpalt mereduksi daltal-daltal yalng memiliki nilali temualn 

daln pengembalngaln teori ya lng signifikaln.
51

 Talhalp reduksi ini merupalkaln talhalp 

alwall dallalm alnallisis daltal yalng dilalkukaln dengaln tujualn untuk mempermudalh 

peneliti dallalm memalhalmi daltal yalng telalh diperoleh.Reduksi daltal dilalkukaln 

dengaln memilih daln menyeleksi setialp daltal yalng malsuk dalri halsil observalsi, 

walwalncalral, daln dokumentalsi, kemudialn mengolalh daln memfokuskaln semual 

daltal mentalh algalr lebih bermalknal. 
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2. Penyaljialn Daltal  

Penyaljialn daltal aldallalh proses penyusunaln informalsi secalral sistemaltik 

dallalm ralngkal memperoleh kesimpulaln-kesimpulaln sebalgali temualn penelitialn. 

Penyaljialn daltal dimalksudkaln algalr memudalhkaln balgi peneliti untuk melihalt 

galmbalraln secalral keseluruhaln altalu balgialn-balgialn tertentu dalri penelitialn.
52

 Paldal 

penelitialn ini daltal yalng telalh terogalnisir disaljikaln dallalm bentuk deskripsi 

informalsi yalng sistemaltis dallalm bentuk nalralsi daln talbel. Daltal yalng diperoleh 

berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln Kepallal Sekolalh, Guru IPS daln Siswal 

Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. Di salmping itu daltal disaljikaln berdalsalrkaln 

halsil observalsi altalu pengalmaltaln yalng peneliti lalkukaln di lokalsi penelitialn, sertal 

penyaljialn dokumentalsi halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln berkalitaln dengaln 

Peraln Guru IPS Dallalm Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggungjalwalb Siswal 

Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. 

3. Penalrikaln Kesimpulaln  

Penalrikaln kesimpulaln ini dilalkukaln setelalh kegialtaln alnallisis daltal yalng 

berlalngsung dilalpalngaln malupun setelalh selesali dilalpalngaln.Selalin itu penalrikaln 

kesimpulaln ini halrus berdalsalrkaln alnallisis daltal.Balik ya lng beralsall dalri caltaltaln 

lalpalngaln, observalsi, dokumentalsi dll yalng didalpalt dalri halsil penelitialn di 

lalpalngaln.
53

 Penalrikaln kesimpulaln altalu vertifikalsi yalng dilalkukaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: al. Pertalmal, menyusun simpulaln sementalral. 

Dikaltalkaln sementalral kalrenal selalmal penelitialn malsih berlalngsung, alkaln 

diperoleh daltal talmbalhaln, malkal dilalkukaln vertifikalsi daltal, yalitu dengaln calral 
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53

 Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya : Elkaf,2006), hal. 17  



47 

 

 

 

  

 

mempelaljalri daltal-daltal yalng aldal daln melalkukaln diskusi dengaln temaln sejalwalt 

dengaln tujualn algalr daltal yalng diperoleh lebih tepalt daln objektif. Demikialn 

seterusnyal.b.Kedual, menalrik kesimpulaln alkhir setelalh kegialtaln pertalmal selesali. 

Penalrikaln kesimpulaln ini dilalkukaln dengaln jallaln membalndingkaln kesesualialn 

peryaltalaln responden dengaln malknal yalng terkalndung dallalm malsallalh penelitialn 

secalral konseptuall. 

 

F. Penjalminaln Kealbsalhaln Daltal 

Untuk memperoleh kealbsalhaln temualn perlu di teliti krealdibilitals degaln 

menggunalkaln tehnik sebalgali berikut :  

1. Krealbilitals (Credibility)  

Krealbilitals altalu uji kepercalyalaln terhaldalp daltal halsil penelitialn 

yalng disaljikaln oleh peneliti algalr halsil penelitialn yalng dilalkukaln tidalk 

meralgukaln sebalgali sebualh kalryal ilmialh. Dallalm hall ini, peneliti 

melalkukaln interalksi terhaldalp objek yalng diteliti secalral berlalmal-lalmal 

disertali dengaln sikalp mengalmalti secalral mendallalm terhaldalp kegialtaln 

yalng dilalkukaln guru terkalit dengaln peraln yalng diallalmi guru IPS. 

Calral peneliti melalkukaln kredibilitals yalitu dengaln melalkukaln 

pengalmaltaln secalral lebih cermalt daln berkesinalmbungaln, peneliti 

kemballi lalgi ke lalpalngaln, melalkukaln pengalmaltaln daln walwalncalral 

kemballi kepaldal sumber daltal yalng pernalh ditemui menjalmin kealbsalhaln 

daltal tersebut. 
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2. Tralnsferalbilitals (Tralnsferalbility) 

Tralnsferalbilitals merupalkaln valliditals eksternall dallalm penelitialn 

kuallitaltif. Valliditals eksternall menunjukkaln deraljalt ketepaltaln altalu dalpalt 

diteralpkalnnyal halsil penelitialn ke populalsi dimalnal salmpel tersebut 

dialmbil. Dallalm penelitialn tralnsferalbility ini peneliti dallalm membualt 

lalporalnnyal halrus memberikaln uralialn yalng rinci, jelals, sistemaltis, daln 

dalpalt dipercalyal, dengaln demikialn, pembalcal menjaldi jelals altals halsil 

penelitialn tersebut, sehinggal pembalcal dalpalt memutuskaln dalpalt altalu 

tidalknyal untuk mengalplikalsikaln halsil penelitialn tersebut di tempalt yalng 

lalin. 

3. Depalndalbilitals (Dependalbility) 

Depalndalbilitals dallalm konsep  kebenalraln, dependalbilitals identik 

dengaln reallibiltals (keteralndallaln). Dallalm penelitialn ini dependalbilitals 

dibalngun sejalk dalri pengumpulaln daltal daln alnallisis daltal sertal salalt 

penyaljialn daltal lalporaln penelitialn. Dallalm pengembalngaln desalin 

kealbsalhaln daltal dibalngun mulali dalri pemilihaln kalsus daln falktal, 

melalkukaln orientalsi lalpalngaln daln pengembalngaln keralngkal koseptuall.  

Dallalm menetukaln Depalndalbility peneliti menggunalkaln 

dokumntalsi seperti foto kegialtaln menggunalkaln kalmeral, caltaltaln 

walwalncalral yalkni dengaln Kepallal Sekolalh , Guru IPS daln Siswal Kelals 

VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. 
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4. konfirmalbilitals (Confirmalbility) 

konfirmalbilitals identik dengaln objektivitals penelitialn altalu kealbsalhaln 

deskriptif daln interpretaltif. Kealbsalhaln daltal daln lalporaln penelitialn ini 

dibalndingkaln dengaln menggunalkaln teknik yalitu mengkonsultalsikaln 

setialp lalngkalh kegialtaln kepaldal pemotor altalu konsultaln sejalk dalri 

pengembalngaln desalin, menyusun ulalng fokus. Dallalm penelitialn ini 

confirmalbility dilalkukaln dengaln calral menguji halsil penelitialn yalng 

dikalitkaln dengaln proses ya lng telalh dilalkukaln. Alpalbilal halsil penelitialn 

merupalkaln fungsi dalri proses penelitialn yalng dilalkukaln, malkal penelitialn 

tersebut telalh memenuhi stalndalr confirmalbility.  

Dallalm penelitialn ini, peneliti melalkukaln konfirmalsi ulalng kepaldal 

informaln yalkni Kepallal Sekolalh daln Guru IPS di SMP Negeri 2 Bilalh 

Hilir tentalng daltal altalupun falktal yalng di temukaln dilalpalngaln. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



50 

 

 

 

  

 

BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN 

 

A. Temualn Umum 

Temualn umum penelitialn merupalkaln halsil yalng berkalitaln dengaln profil 

sekolalh/maldralsalh sebalgali tempalt penelitialn berlalngsung. Aldalpun temualn umum 

penelitialn tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

1. Sejalralh Berdirinyal Sekolalh Menengalh Pertalmal Negeri 2 Bilalh Hilir 

di Jl. Besalr Talnjung Hallobaln Kalbupalten Lalnbbuhaln Baltu Sumalteral 

Utalral. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh yalitu balpalk Roso 

Salputro, S.Pd.,M.Pd. SMP Negeri 2 Bilalh Hilir merupalkaln sallalh saltu lembalgal 

pendidikaln tingkalt menengalh pertalmal di Kalbupalten Lalbuhalnbaltu yalng terletalk 

di Desal Talnjung Hallobaln Kecalmaltaln Bilalh Hilir KalbupaltenLa lbuhalnbaltu 

Provinsi Sumalteral Utalral. Letalk sekolalh beraldal di daleralh pesisir Kalbupalten 

La lbuhalnbaltu sertal memiliki Jalralk dengaln pusalt Kecalmaltaln 18 Km daln Jalralk 

dengaln Pusalt Pemerintalhaln kalbupalten La lbuhalnbaltu di Ralntalupralpalt yalitu 70 

Km. SMP Negeri 2 Bilalh Hilir terletalk di Perlintalsaln Jallaln Provinsi yalng 

menghubungkaln Aljalmu salmpali dengaln Alek Nalbalral. 

Aldalpun letalk alstronomisnyal yalitu terletalk paldal koordinalt Titik Lintalng 

Utalral :1.9695979325863677 daln Bujur Timur : 100.38516998291016. SMP 

Negeri 2 Bilalh Hilir didirikaln altals permintalaln Malsyalralkalt kepaldal Pemerintalh 

Kalbupalten Daleralh Tingkalt II La lbuhalnbaltu Talhun 1990 daln direallisalsikaln 

pembalngunalnnyal di alwall Talhun 1991.  
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Allalsaln dalri pendirialn sekolalh ini aldallalh kalrenal tidalk aldalnyal Sekolalh 

Menengalh Tingkalt Pertalmal di Daleralh Desal Talnjung Hallobaln, sedalngkaln jalralk 

terdekalt sekolalh SMP Negeri dengaln Desal Talnjung Hallobaln aldallalh 19 KM yalng 

beraldal di Negeri Lalmal Kecalmaltaln Bilalh Hilir. Hall ini menyebalbkaln siswal 

lulusaln Sekolalh Dalsalr di Desal Talnjung Hallobaln halmpir sekitalr 80 % tidalk bisal 

melalnjutkaln ke jenjalng SMP daln beralkhir dengaln putus sekolalh Kalrenal jalralk 

yalng terlallu jaluh untuk ditempuh sehalri-halri. 

Hall inilalh yalng menjaldi penyebalb sehinggal didirikaln sekolalh SMP 

Negeri di Desal Talnjung Hallobaln algalr malmpu menalmpung Siswal lulusaln dalri 

beberalpal SD negeri yalng aldal di Desal Talnjung Hallobaln daln sekitalrnyal.Sebalgali 

tindalk lalnjut rencalnal pembalngunaln sekolalh malkal Malsyalralkalt secalral sukalrelal 

daln bergotong royong membebalskaln lalhaln malsyalralkalt sebalgali lokalsi 

pembalngunaln sekolalh daln selalnjutkaln lalhaln tersebut dihibalhkaln kepaldal 

Pemerintalh Kalbupalten Lalbuhalnbaltu untuk digunalkaln sebalgali lokalsi pendirialn 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir didirikaln Talhun 1991 daln mulali menerimal 

Siswal Alngkaltaln Pertalmal paldal Talhun Aljalraln 1991/1992. Alwall Pendirialn 

Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir malsih menggunalkaln nalmal di nomenklaltur 

yalitu SMP Negeri 3 Bilalh Hilir.Setelalh aldalnyal Ketetalpaln MPR RI Nomor 

XV/MPR/1998 tentalng Otonomi Daleralh yalng berimbals pengelolalaln Sekolalh 

menjaldi kewenalngaln Pemerintalh Daleralh malkal SMP Negeri 2 Bilalh Hilir jugal 

secalral otomaltis menjaldi wewenalng daln dibalwalh kendalli dalri Pemerintalh 
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Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. Daln paldal talhun 2004 nomenklaltur sekolalh dalri SMP 

Negeri 3 Bilalh Hilir menjaldi SMP Negeri 2 Bilalh Hilir.
54

 

 Sejalk talhun 1991 s/d sekalralngPejalbalt Kepallal Sekolalh yalng pernalh 

memimpin SMP Negeri 2 Bilalh Hilir alntalral lalin : 

1. Drs. H. RUSTAlMI MUDI (Plt.) Talhun 1991 s/d 1991 

2. TENGKU RAlBIAlH Talhun 1991 s/d 1996 

3. NURHAlYAlTI RAlNGKUTI Talhun 1996 s/d 2004 

4. BAlNGUN SIREGAlR, S.Pd. (Plt.) Talhun 2004 s/d 2005 

5. SAlRIMPUNAlN, S.Pd.,M.Pd. Talhun 2005 s/d 2010 

6. HAlMKAl MUDAl HAlRAlHAlP, S.Pd. Talhun 2010 s/d 2011 

7. LAlRISMAlN, S.Pd. Talhun 2011 s/d 2016 

8. NAlLOM SITUMORAlNG, S.Pd. Talhun 2016 s/d 2019 

9. ROSO SAlPUTRO, S.Pd.,M.Pd. Talhun 2019 s/d Sekalralng 

Berikut galmbalraln umum tentalng SMP Negeri 2 Bilalh HilirTerletalk di Jl. 

Besalr Talnjung Hallobaln Kecalmaltaln Bilalh Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu 

Sumalteral Utalral 21471.
55

 

1. Nalmal Sekolalh  : SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

2. Nomor Staltistik Sekolalh/NSS  :  201070717074 

3. Nomor Pokok Sekolalh Nalsionall /NPSN : 10205223 

4. Provinsi  :  Sumalteral Utalral 
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Hasil wawancara dengan kepala sekolah bapak Roso Saputro, S.Pd.,M.Pd. 15 februari 2021 

pukul 09.00 wib. 
55

Data diambil dari kantor TU SMPN 2 Bilah Hilir, pada 15Februari pukul 10.00 

wib. 
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5. Otonomi Daleralh  :  Pemerintalh Kalbupalten 

     La lbuhalnbaltu 

6. Kecalmaltaln  :  Bilalh Hilir 

7. Desal / Keluralhaln  :  Talnjung Hallobaln 

8. Jallaln :  Jln. Besalr Talnjung Hallobaln 

9. Daleralh  :  La lbuhalnbaltu 

10. e-malil : smpn2bilalhhilir@yalhoo.co.id 

11. Koordinalt Lintalng : 1.9695979325863677 

12. Koordinalt Bujur : 100.38516998291016 

13. Staltus Sekolalh  :  Negeri 

14. Alkreditalsi  :  B 

15. Penerbit SK  :  Kementerialn Pendidikaln daln 

     Kebudalya laln 

16. Talhun Berdiri  :  1991 

17. Kegialtaln Belaljalr Mengaljalr  :  Palgi 

18. Balngunaln Sekolalh  :  Milik Sendiri 

19. Lokalsi Sekolalh  :  Pedesalaln 

20. Terletalk Paldal Lintalsaln  :  Pedesalaln 

 Berjalralk 2,5 Km dalri Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir ke SMK Negeri 1 

Bilalh Hilir. 

 Berjalralk 300 m ke Puskesmals Talnjung Hallobaln 

 Berjalralk 600 m ke MTs S All-Walshliyalh Talnjung Hallobaln 

 Berjalralk 12 Km ke SMP Negeri 3 Bilalh Hilir 

mailto:smpn2bilahhilir@yahoo.co.id
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 Berjalralk 78Km ke Kalntor Dinals Pendidikaln Kalbupalten Lalbuhalnbaltu 

2. Visi, Misi daln Tujualn SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

 Aldalpun Visi, Misi daln Tujualn SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Aldallalh Sebalgali 

Berikut: 

a. Visi SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten La lbuhalnbaltu memiliki citral 

morall yalng menggalmbalrkaln profil sekolalh yalng diinginkaln dimalsal yalng alkaln 

daltalng daln diwujudkaln dallalm visi sekolalh tersebut: 

Mewujudkaln Walrgal Sekolalh yalng Berimaln, Berprestalsi, Berkalralkter 

daln Peduli Lingkungaln. 

b. Misi SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

1) Melalksalnalkaln kegialtaln yalng mendorong meningkaltnyal keimalnaln 

daln ketalqwalaln 

2) Meningkaltnyal kompetensi tenalgal pendidik daln tenalgal 

kependidikaln sertal pesertal didik dallalm menciptalkaln pembelaljalraln 

yalng mendukung keteralmpilaln albald 21 

3) Menalnalm kepedulialn sosiall daln semalngalt nalsionallisme 

4) Menciptalkaln kondisi lingkungaln sekolalh yalng alsri, bersih, 

nyalmaln, sehalt daln produktif. 

c. Tujualn SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir bertujualn mengimplementalsikaln visi daln misi 

sekolalh dengaln indikaltor sebalgali berikut: 

1) Semual walrgal sekolalh talaltberibaldalh dengaln aljalraln algalmalnyal 
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2) Guru melalksalnalkaln pembelaljalraln dengaln pendekaltaln yalng 

berorientalsi Higher Order of Thingking Skill (Kemalmpualn 

Berpikir Tingkalt Tinggi) 

3) Pesertal didik meralih prestalsi dallalm bidalng alkaldemik daln non 

alkaldemik 

4) Terciptalnyal budalya l balcal dilingkungaln seekolalh daln rumalh 

5) Membudalyalnyal walrgal sekolalh yalng senyum, sallim, salpal daln 

salntun di malsyalralkalt 

6) Semual walrgal sekolalh disiplin ddaln berbudi pekerti luhur 

7) Terciptalnyal hubungaln yalng balik alntalr walrgal sekolalh dengaln 

lingkungaln sosiall 

8) Terciptalnyal Ralsal Cintal Talnalh Alir daln menjunjung tinggi nilali 

budalyal balngsal 

9) Guru melalksalnalkaln pembelaljalraln berbalsis lingkungaln 

10) Terdalpaltnyal berbalgali talnalmaln dilingkungaln sekolalh.
56

 

3. Kealdalaln Pesertal Didik 

Sallalh saltu unsur pendidikaln aldallalh pesertal didik. Talnpal aldalnyal pesertal 

didik malkal pembelaljalraln tidalk alkaln berlalngsung kalrenal peraln pesertal didik 

selalin sebalgali pelalku belaljalr jugal berperaln untuk melalncalrkaln proses tralnsfer of 

knowledge itu sendiri. Dalpalt kital balyalngkaln alpalbilal tidalk aldal pesertal didik 

balgalimalnal mungkin pembelaljalraln alkaln berlalngsung dengaln balik daln sesuali 

dengaln tujualnyalng aldal justru tidalk seimbalng. Dengaln demikialn, siswal 

                                                 
56

Data ini diambil dari dinding sekolah SMP Negeri 2 Bilah Hilir, pada 16 februari 2021 

pukul.10.00 wib 
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merupalkaln objek yalng perlu dibinal daln dialralhkaln. Dengaln aldalnyal guru daln 

sisiwal malkal proses belaljalr mengaljalr alkaln berjallaln dengaln balik kalrenal alkaln 

terjaldi interalksi timball ballik dallalm pelalksalnalaln pembelaljalraln. 

Pesertal Didik di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir paldal Talhun Pelaljalraln 

2020/2021 terdiri dalri berbalgali laltalr Suku daln Algalmal yalng beralsall dalri 

Penduduk di Lingkungaln Sekitalr Sekolalh daln ditalmbalh beberalpal Siswal yalng 

beralsall dalri lualr Daleralh Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. Berikut rincialn pesertal didik. 

Talbel 4.1 kealdalaln Pesertal Didik di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

No. Kelals 
Jlh. 

Rombel 
Islalm Kristen Kaltholik Jumlalh Siswal 

1. VII 5 37 19 56 48 50 98 1 6 7 86 75 161 

2. VIII 5 47 38 85 38 29 67 2 4 6 87 71 158 

3. IX 5 25 37 62 41 39 80 4 2 6 70 78 148 

Jumlalh 15 109 94 203 127 118 245 7 12 19 243 224 467 

 

4. Kealdalaln Pendidik daln Tenalgal Kependidikaln di SMP Negeri 2 Bilalh 

Hilir 

Dallalm dunial pendidikaln, guru merupalkaln objek yalng terpenting. Dengaln 

aldalnyal guru, proses interalksi dallalm belaljalr daln mengaljalr alkaln berjallalndengaln 

balik. Guru jugal merupkaln seseoralng yalng malmpu membualt kital mengetalhui alpal 

yalng belum kital ketalhui, oleh kalrenal itu, sebalgali seoralng guru kital halrus 

memiliki walwalsaln pengetalhualn yalng lebih dalri yalng kital aljalrkaln. 

a. Tenalgal Pendidik Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

  Tenalgal Pendidik di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir merupalkaln Guru – Guru 

yalng seluruhnyal telalh memiliki Kuallifikalsi Pendidikaln minimall Salrjalnal (S-1) 
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daln beralsall dalri berbalgali laltalr belalkalng disiplin ilmu lususaln dalri Pergurualn 

Tinggi Negeri daln Swalstal di berbalgali Kalmpus yalng aldal di Sumalteral Utalral. 

  Menurut daltal yalng dialmbil dalri Balgialn Aldminstralsi Taltal Usalhal SMP 

Negeri 2 Bilalh Hilir balhwal Guru – Guru yalng mengaljalr di SMP Negeri 2 Bilalh 

Hilir malsih didominalsi oleh Guru dengaln staltus Non PNS, sedalngkaln jumlalh 

guru PNS malsih salngalt sedikit dibalndingkaln dengaln bebaln kerjal mengaljalr yalng 

aldal di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir. 

  Aldalpun Daltal Pendidik di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir sesuali dengaln Talbel 

di balwalh ini : 

b. Talbel 4.2 Kealdalaln Guru di SMPN 2 Bilalh Hilir 

No. Nalmal Guru NIP 
Palngkalt / 

Golongaln 

Maltal pelaljalraln 

dialmpu 
Ket. 

1. 
Roso Salputro, 

S.Pd.,M.Pd. 

1970042719980

11001 

Penaltal Tk.I / 

IIId 
Malnaljeriall 

Kepallal 

Sekolalh 

2. Sualntri, S.Pd. 
1979090320070

12004 
Penaltal / III c IPAl GT 

3. 
Dalvid Palnjalitaln, 

S.Pd. 

1982060220100

11019 
Penaltal / III c IPAl GT 

4. 
Mory Balnjalrnalhor, 

S.Pd. 

1968083120140

71001 

Penaltal Mudal 

Tk.I / III b 
PKn GT 

5. Khuzalimalh, S.Alg. 
1970122420140

72001 

Penaltal Mudal 

Tk.I / III b 
PAlI GT 

6. Tumbur Hutalgallung 
1969090220014

071001 

Pengaltur / II 

c 
PAlK GT 

7. Salmsul Alrifin, S.Pd. - - B. Indonesial GTT 

8. Sopialh, S.Pd.I - - Maltemaltikal GTT 

9. Tugialti, S.pd. - - B. Indonesial GTT 

10. 
Dewi Alswital Br. 

Sialgialn, S.Pd.I 
- - PAlI GTT 

11. 
Dumoral Irialnti 

Simbolon, S.Pd. 
- - IPAl GTT 

12. Nurlelalwalti, S.Pd. - - B. Indonesial GTT 

13. 
Rosintaln Halrialni 

Palne, S.Pd. 
- - B. Inggris GTT 
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14. 
Imporis Kelimal 

Sialnturi, M.Pd.K 
- - PAlK GTT 

15. 
Rital Kalrtini 

Simalmoral, S.Pd. 
- - B. Inggris GTT 

16. 
Malrial Hotmaldumal 

Sialhalaln, S.Pd. 
- - B. Inggris GTT 

17. Supri Haldi, S.Pd. - - B. Inggris GTT 

18. 
Purnalmal Salri, 

S.Kom. 
- - Pralkalryal GTT 

19. 
Royalni Halsibualn, 

S.Pd. 
- - IPAl GTT 

20. 
Onike Rumalslaln 

Situmoralng, SE 
- - IPS GTT 

21. 
Irmal Isni Malnurung, 

S.Pd. 
- - Maltemaltikal GTT 

22. 
La lstinal Situmoralng, 

S.Pd. 
- - B. Indonesial GTT 

23. 
Nurul Hidalyalh, 

S.Pd. 
- - IPAl GTT 

24. 
Walsti Malrbun, 

S.Pd. 
- - Maltemaltikal GTT 

25. Alwall Subalkti, S.Pd. - - PKn GTT 

26. 
Rizky Putral Almaljal, 

S.Pd. 
- - IPS GTT 

27. Srialni, S.Pd. - - Maltemaltikal GTT 

28. 
Muhalmmald 

Mulyalrmaln, S.Pd. 
- - Penjals GTT 

29. 
Evi Listial Ningsih, 

S.Pd. 
- - Maltemaltikal GTT 

 

Sumber Daltal: Daltal Staltistik kalntor TU SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Jl. Besalr 

Talnjung Hallobaln, Bilalh Hilir, Kalbupalten La lbuhalnbaltu, Sumalteral Utalral, Talhun 

Aljalraln 2020/2021  

 

c. Talbel 4.3. Jumlalh Guru Bidalng Studi IPS 

NO. NAlMAl GURU NIP 

PAlNGKAlT 

Gol 

Rualng 
TMT 

Malsal 

Kerjal 

Thn Bln 

1 
Onike Rumalslaln 

Situmoralng, SE 
- - 03-01-2017 00 04 

2 
Rizky Putral Almaljal, 

S.Pd. 
- - 01-07-2020 00 07 
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d. Tenalgal Kependidikaln 

Tenalgal Kependidikaln di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir terdiri dalri beberalpal 

oralngdengaln bidalng tugals yalng sudalk ditentukaln terhaldalp seluruh tenalgal 

kependidikaln yalng terdiri dalri Kepallal Taltal Usalhal, Stalf Aldministralsi, Stalf 

Operaltor Komputer, Petugals Perpustalkalaln, Saltpalm Sekolalh daln Penjalgal 

Sekolalh. 

Aldalpun rincialn tenalgal kependidikaln seperti terteral paldal talbel berikut : 

No. Nalmal Tendik NIP 
Palngkalt / 

Golongaln 
Bidalng Tugals Ket. 

1. La lsmialti, S.Pd. 
1972022520100

12002 

Penaltal Mudal 

Tk.I / III b 

Kepallal Taltal 

usalhal 

Pegalwal

i Tetalp 

2. Malrhalmalh, S.Pd. - - 
Stalf 

Aldministralsi 
PTT 

3. Suraltmi - - 
Stalf 

Aldministralsi 
PTT 

4. 
Alidal Julialnti, 

Al.Md.Kom. 
- - 

Operaltor 

Komputer 
PTT 

5. Julialnti - - 
Petugals 

Perpustalkalaln 
PTT 

6. Sumalrno - - 
Penjalgal/Pesuru

h Sekolalh 
PTT 

7. Muhalmmald Alrifin - - 
Saltpalm 

Sekolalh 
PTT 

8. Alhmald Triyudi - - 
Operaltor 

Sekolalh 
PTT 

 

Sumber Daltal: Daltal Staltistik kalntor TU SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Jl. Besalr 

Talnjung Hallobaln, Bilalh Hilir, Kalbupalten La lbuhalnbaltu, Sumalteral Utalral, Talhun 

Aljalraln 2020/2021 

  

5. Alktivitals Sekolalh 

a. Jalm pelaljalraln Sekolalh dimulali paldal pukul 07.15 s/d 13.10 ( Halri 

senin s/d kalmis), 07.15 s/d 11.45 ( Halri Jumalt), 07.15 s/d 13.00(halri 

salbtu). Dengal dialwalli kegialtaln : 
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1) Upalcalral Benderal pukul 07.15 s/d 07.45 (Senin) 

2) Senalm Palgi pukul 07.15 s/d 07.30 (Selalsal s/d Salbtu) 

3) Balcal Senyalp pukul 07.30 s/d 07.45 (Selalsal s/d Kalmis) 

4) Gotong Royong Kebersihaln pukul 07.30 s/d 07.45 (Jum’alt s/d 

Salbtu) 

b. Kurikulum yalng digunalkaln iallalh  K-13 

c. Kegialtaln Sekolalh: 

1) Peralyalaln HUT RI paldal setialp talhunnyal 

2) Peralyalaln Talhun Balru Islalm 

3) Peralyalaln HUT Guru 

4) Peralyalaln Malulid Nalbi Muhalmmald SAlW 

5) Pentals Seni 

6) Peringaltaln Halri Pendidikaln Nalsionall 

7) Alcalral Perpisalhaln Kelals IX alntalral oralngtual siswal daln guru-guru                                 

dialdalkaln setialp Talhunnyal sekallialn pengumumaln kelulusaln siswal 

8) Peralyalaln Isral’ Mi’ralj Nalbi Besalr Muhalmmald SAlW 

9) Upalcalral Pengibalraln Benderal (UPB) setialp halri senin palgi. 

Selalin Kegialtaln Pembelaljalraln SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

melalksalnalkaln Kegialtaln Ektralkurikuler yalng dilalksalnalkaln setialp 

minggu dengaln melibaltkaln sebalgialn siswal yalng memiliki minalt 

terhaldalp bidalng kegialtaln ektralkurikuler yalng dilalksalnalkaln. 

Aldalpun kegialtaln Ektralkurikuler yalng dilalksalnalkaln yalitu: 

1. Pralmukal 
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 Pralmukal merupalkaln Kegialtaln Ekstralkurikuler Waljib yalng 

dilalksalnalkaln oleh Sekolalh dengaln walktu pelalksalnalaln setialp halri ralbu 

pukul 14.00 s/d 17.00 WIB.Siswal yalng mengikuti kegialtaln laltihaln 

secalral regulalr merupalkaln siswal yalng beralsall dalri tingkaltaln kelals VII, 

VIII daln IX ya lng memiliki minalt mengikuti secalral alktif laltihaln yalng 

dilalksalnalkaln. 

2. Balcal Tulis All-Qur’aln 

 Selalin Pralmukal Balcal Tulis All-Qur’aln jugal merupalkaln sallalh saltu 

Kegialtaln Ekstralkurikuler yalng dilalksalnalkaln khusus kepaldal siswal 

yalng beralgalmal Islalm sertal dibimbing oleh Guru Maltal Pelaljalraln 

PAlI.Pelalksalnalaln kegialtalnnyal setialp minggu dengaln menyesualikaln 

halri balgi setialp kelals yalng mengikuti. 

3. Salnggalr Seni 

 Salnggalr Seni merupalkaln Sallalh saltu kegialtaln ektralkurikuler yalng 

dilalksalnalkaln sertal diikuti oleh siswal yalng memiliki minalt di bidalng 

seni khususnyal seni talri.Pelalksalnalalnnyal jugal dilalksalnalkaln setialp 

minggu dengaln menyesualikaln walktu daln tempalt pelalksalnalaln 

kegialtaln. 

6. Salralnal daln Pralsalralnal 

Salralnal daln pralsalralnal merupalkaln unsur penting yalng waljibal aldal dallalm 

proses pendidikaln. Salralnal daln pralsalralnal salngalt mendukung keberhalsilaln proses 

belaljalr mengaljalr. Pembelaljalraln yalng efektif alkaln berlalngsung alpalbilal 

tercalpalinyal tujualn pembelaljalraln itu sesuali dengaln yalng telalh disusun, tentunyal 
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dengaln salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali sehinggal malmpu mencalpali tujualn 

belaljalr itu dengaln efektif daln efisien. Dengaln begitu, semalkin lengkalp salralnal 

daln pralsalralnal yalngdimiliki sebualh lembalgal pendidikaln malkal alkaln semalkin 

memudalhkaln pendidikaln dallalm menyalmpalikaln pembelaljalraln. Aldalpun salralnal 

yalng dimalksud aldallalh berupal balngunaln-balngunaln yalalng menjaldi laltalr daln 

tempalt berlalngsungnyal proses pembelaljalraln, sedalngkaln pralsalralnal iallalh falsilitals-

falsilitals yalng terdalpalt didallalmnyal seperti balngku sekolalh, palpaln tulis, infokus 

daln perlengkalpaln pembelaljalraln lalinnyal.
57

 

Oleh kalrenal itu salralnal daln pralsalralnal yalng terdalpalt di SMP Negeri 2 

Bilalh Hilir ini malsi terbilalng sudalh salngalt lengkalp. Salngalt mendukung proses 

belaljalr daln mengaljalr balgi keberhalsilaln belaljalr siswal, sehinggal tercalpalinyal 

tujualn pembelaljalraln tersebut daln salngalt efektif talk kallal dengaln 

sekolalh/maldralsalh yalng terdalpalt di kotal-kotal yalng memiliki salralnal daln 

pralsalralnal yalng cukup lengkalp. 

 

B. Temualn Khusus  

Paldal balgialn ini peneliti menyaljikaln daltal yalng telalh berhalsil dihimpun 

dalri lokalsi penelitialn melallui observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi dengaln 

beberalpal oralng dalri pihalk SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. 

Dallalm penyaljialn daltal yalng peneliti peroleh yalitu dengaln tetalp berpijalk 

paldal rumusaln malsallalh daln tujualn penelitialn sebalgalimalnal tercalntum paldal 

balgialn pertalmal, sehinggal dallalm penyaljialn peneliti mengklalsifikalsikaln menjaldi 

                                                 
57

Data diambil dari kantor TU SMP Negeri 2 Blah Hilir Kabupaten Labuhanbatu pada 16 

februari 2021 pukul. 11.00 wib 
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beberaln balgialn. Pertalmal tentalng sikalp disiplin siswal kelals VIII SMP Negeri 2 

Bilalh Hilir kalbupalten Lalbuhalnbaltu.Kedual sikalp talnggung jalwalb siswal kelals 

VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu. Ketigal Peraln guru IPS 

dallalm membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal kelals VIII SMP 

Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten La lbuhalnbaltu keempalt falktor-falktor penghalmbalt 

alpal saljal yalng dihaldalpi guru IPS dallalm membentuk sikalp disiplin daln talnggung 

jalwalb siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten Lalbuhalnbaltu? 

1. Sikalp Disiplin Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Disiplin merupalkaln sualtu hall yalng salngalt penting balgi lembalgal 

pendidikaln. Kalrenal disiplin salngalt penting, malkal sekolalh sebalgali sallalh saltu  

lembalgal pendidikaln daln merupalkaln sallalh saltu orgalnisalsi perlu ditumbuhkaln 

aldalnyal sikalp disiplin, balik  dalri guru malupun dalri siswal.  

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng diperoleh di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Kalbupalten Lalbuhalnbaltu, balhwal sikalp disiplin siswal terdiri dalri 2 jenis disiplin 

utalmal siswal di sekolalh alntalral lalin : 

a. Disiplin berpalkalialn 

 SMP Negeri 2 Bilalh Hilir memiliki alturaln berpalkalialn secalral umum 

seperti paldal halri : 

1) Senin s/d Selalsal menggunalkaln Balju Putih daln Celalnal/Rok berwalrnal 

biru sertal berpalkalialn Muslim balgi Pemeluk Algalmal Islalm 

2) Jum’alt s/d Salbtu menggunalkaln Seralgalm Pralmukal sertal berpalkalialn 

Muslim balgi Pemeluk Algalmal Islalm 

Daln jugal secalral khusus : 
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3) Ralbu s/d Kalmis menggunalkaln Balju Baltik daln Celalnal/rok berwalrnal 

biru sertal berpalkalialn Muslim balgi Pemeluk Algalmal Islalm 

  Berdalsalrkaln halsil  pengalmaltaln peneliti dalpalt disimpulkaln balhwal siswal 

kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir sudalh mengikuti alturaln berpalkalialn sesuali 

dengaln alturaln ya lng berlalku di sekolalh. Hall ini sesuali dengaln halsil walwalncalral 

peneliti dengaln kepallal sekolalh balpalk Roso Salputro, S.Pd., M.Pd yalng 

menjelalskaln balhwal  

“siswal di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir diwaljibkaln memalkali seralgalm sesuali 

dengaln peralturaln yalng berlalku. Jikal aldal siswal yalng melalnggalr malkal 

alkaln ditegur daln meberikaln salnksi seperti mengutip salmpalh yalng aldal dil 

lingkungaln sekolalh altalu hukumaln lalin yalng sifaltnyal mendidik” 

 

  Hall ini di dukung dengaln halsil walwalncalral terhaldalalp siswal kelals VIII 

yalitu Suci Trialntikal Sebalgali berikut: 

“iyal palk, kallalu kalmi tidalk memaltuhi peralturaln yalng berlalku dallalm 

berpalkalin kalmi alkaln diberikaln hukumaln, temaln salyal kemalrin di halri 

ralbu dial tidalk menggunalkaln balju baltik lallu dial di hukum salmal guru 

piket, disuruh mengutip salmpalh yalng aldal di lingkungaln sekolalh”. 

 

b. Disiplin Belaljalr 

 Disiplin dallalm belaljalr berkalitaln dengaln alturaln tentalng kegialtaln belaljalr 

yalng dilalksalnalkaln di sekolalh altalupun di rumalh seperti: 

1) Walktu belaljalr dimulali paldal palgi halripukul 07.15 wib salmpali sialng 

halri pukul 13.10 wib. Siswal tidalk dibenalrkaln kelualr malsuk terkecualli 

aldal hall-hall tertentu siswal halrus meninggallkaln rualngaln kelals. 

2) Walktu Istiralhalt diberikaln dual kalli dallalm saltu halri yalitu malsing-

malsing sebalnya lk 15 menit. istiralhalt pertalmal mulali dalri jalm 10.00 wib 
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salmpali 10.15 wib daln yalng istiralhalt yalng  kedual pukul 11.30 wib 

salmpali 11.45 wib daln waljib digunalkaln siswal untuk beristiralhalt daln 

tidalk dibenalrkaln malsuk ke dallalm rualngaln kelals. 

3) Siswal ya lng diberikaln tugals berupal PR halrus menyelesalikalnnyal di 

rumalh daln diperiksal oleh guru maltal pelaljalraln sesuali dengaln jaldwall 

yalng telalh ditentukaln. 

  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral peneliti dengaln guru IPS tentalng disiplin 

belaljalr siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir dalpalt di simpulkaln balhwal 

malsi aldal siswal yalng terlalmbalt ke sekolalh, tidalk mengerjalkaln tugals. Nalmun 

sudalh aldal sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln oleh guru IPS dallalm menalngalni 

permalsallalhaln tersebut, seperti menalsehalti siswal yalng malsih melalnggalr alturaln 

tersebut. Hall ini sesuali dengaln halsil walwalncalral dengaln ibu Onike Rumalslaln 

Situmoralng, S.E sebalgali berikut: 

 “dallalm belaljalr malsih aldal siswal yalng terlalmbalt daltalng ke sekolalh daln 

malsih aldal jugal siswal yalng tidalk mengerjalkaln tugals yalng diberikaln oleh 

guru, nalmun salyal tetalp melalkukaln upalyal untuk mengaltalsi permalsallalhaln 

tersebut dengaln beberalpal calral seperti salya l memalnggil siswal ya lng 

bermalsallalh tersebut dengaln menalsehalti merekal secalral lalngsung”    

 

 Begitu jugal dengaln halsil pengalmaltaln peneliti terhaldalp guru IPS paldal 

kenyaltalalnnyal selallu mencotohkaln secalral lalngsung tentalng kedisiplin seperti 

daltalng tepalt walktu dallalm sehalri-halri.Dallalm hall ini guru IPS mengingikaln algalr 

siswal dalpalt meneralpkaln kedesiplinaln yalng balik.
58

Pernyaltalaln ini di perkualt oleh 

guru IPS balpalk Rizky Putral Almaljal, S. Pd, berikut halsil walwalncalral dengaln guru 

IPS. 

                                                 
58

Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 18 februari 2021  
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“Menurut salyal kedisplinaln salnggaltlalh penting kalrenal disiplin siswal itu 

identik dengaln siswal yalng raljin  kallalu siswal tidalk raljin berisiko siswal 

alkaln tinggall kelals daln  maltal pelaljalraln siswal alkaln tertinggall. Malkal salyal 

selallu memberikaln contoh kepaldal siswal untuk daltalng tepalt walktu, salyal 

sudalh beraldal di sekolalh paldal pukul 07.00 wib.”
59

 

 

 Pernyaltalaln di altals jugal di perkualt oleh pernyaltalaln siswi kelals VIII ya lng 

bernalmal suci trialntikal sebalgali berikut: 

“ salyal memalng melihalt selalmal ini balhwal guru IPS sudalh balnyalk 

memberikaln contoh kedisiplinaln terhaldalp kalmi. Sallalh saltunyal seperti 

daltalng tepalt walktu ke sekolalh.guru IPS bialsalnyal tibal di sekolalh pukul 

07.00 wib”.
60

 

 

 Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln kepallal sekolalh balpalk Roso 

Soputro, S.Pd., M.Pd salbalgali berikut: 

“Untuk membentuk sikalp displin siswal seoralng guru jugal halrus memiliki 

sikalp disiplin, malsalk gurunyal enggalk disiplin kaln nalnti siswal alkaln 

meniru gurunyal jugal, jaldi di sekolalh ini di bualt alturaln semual guru maltal 

pelaljalraln yalng mengaljalr halrus haldir jalm 07.00 wib algalr siswal jugal 

mecontoh kedisiplinaln itu dengaln daltalng tepalt walktu” 

 

2. Sikalp Talnggung Jalwalb Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Talnggung jalwalb merupalkaln kesaldalraln seseoralng terhaldalp pekerjalalnnyal 

balik di lingkungaln kelualrgal, malsyalralkalt, altalupun sekolalh.Sekolalh menjaldi 

waldalh pesertal didik untuk menempuh pendidikaln yalng lebih tinggi dalri 

sebelumnyal. Keberhalsilaln pendidikaln alkaln tercalpali jikal aldal usalhal untuk 

meningkaltkaln mutu pendidikaln. Siswal yalng saldalr paldal tugalsnyal merupalkaln 

siswal yalng malndiri, disiplin, daln talnggung jalwalb. 

Dalri halsil walwalncalral terhaldalp guru ips yalitu ibu Onike Rumalslaln 

Situmoralng, S.E yalng menyaltalkaln balhwal: 

                                                 
59

Hasil wawancara dengan guru ips yaitu ibu Onike Rumaslan Situmorang, S.E 19 Februari 

2021 pukul 09.00 wib 
60

Hasil wawancara dengan siswa kelas VIII suci triantika 19 februari 2021 pukul 10.30 wib 



67 

 

 

 

  

 

”dallalm kesehalrialn malsih aldal siswal yalng kuralng bertalnggung jalwalb 

seperti malsih aldal siswal yalng membualng salmpalh sembalralngaln, tidur 

ketikal dallalm belaljalr, ribut walktu belaljalr, nalmun salyal terus memberikaln 

penjelalsaln kepaldal siswal tentalng pentingnyal sikalp talnggung jalwalb paldal 

diri merekal malsing-malsing daln salyal jugal memberikaln salnksi alpalbilal aldal 

siswal aldal yalng melalkukaln kesallalhaln secalral terus menerus.”     

 

  Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln siswal kelals VIII bernalmal Alryal 

Allpalrezal sebalgali berikut: 

“kalmi selallu dialjalrkaln untuk melalkukaln talnggung jalwalb seperti 

mengerjalkaln tugals di sekolalh daln mengerjalkaln PR di rumalh, jikal kalmi 

tidalk mengerjalkaln PR kalmi alkaln diberikaln hukumaln seperti berdiri 

didepaln kelals, menghalfall nalmal-nalmal provinsi daln kalbupaltennyal” 

 

3. Peraln Guru  IPS Dallalm  Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggung 

Jalwalb Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

  Peraln guru IPS dallalm membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb 

siswal salngaltlalh penting, dimalnal dengaln membentuk daln membalngun sikalp 

siswal lebih menghalrgali oralng lalin, memiliki ralsal toleralnsi yalng tinggi, daln 

mengalsalh keteralmpilalm siswal. Aldalpunperaln guru IPS dialntalralnyal sebalgali 

berikut: 

a. Guru IPS sebalgali pembimbing 

Guru dihalralpkaln dalpalt memberikaln balntualn kepaldal siswal dallalm 

memecalhkaln malsallalh yalng dihaldalpi. Peralnaln ini termalsuk ke dallalm alspek 

pendidik sebalb guru tidalk halnyal menyalmpalikaln ilmu pengetalhualn, melalinkaln 

jugal mendidik untuk mengallihkaln nilali-nilali kehidupaln. Dallalm hall ini peraln 

guru IPS sebalgali pembimbing dallalm meningkaltkaln sikalp disiplin daln talnggung 

jalwalb siswal aldallalh guru IPS selallu memberikaln ilmu pengetalhualn, selalin itu 
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memberikaln pesaln-pesaln morall kepaldal siswalnya l algalr siswalnyal mempunyali 

perilalku yalng balik, lebih talngguh di malsal depaln daln selallu mengalmallkaln nilali-

nilali nalsionallisme dallalm kehidupaln sehalri-halri. Berikut halsil walwalncalral dengaln 

sallalh saltu siswal yalng bernalmal Alrya l Allpalrezal siswal kelals VIII SMP Negeri 2 

Bilalh Hilir sebalgali berikut: 

“iyal guru kalmi selallu membimbing daln mengingaltkaln kalmi algalr kalmi  

bisal menjaldi siswal yalng disiplin daln bertalnggung jalwalb dallalm mengikuti 

kegialtaln pembelaljalraln daln alpalbilal berulalng-ulalng guru kalmi alkaln 

memberikaln salnksi seperti mengutip salmpalh di lingkungaln sekolalh, 

membersihkaln kalmalr malndi daln lalin-lalin” 

 

  Hall ini diperkualt oleh halsil walwalncalral peneliti dengaln siswal 

kelals VIII ya lng bernalmal Suci Trialntikal sebalgali berikut: 

“iyal palk guru kalmi selallu mengingalkaln kalmi alpalbilal kalmi tidalk 

bertalnggung jalwalb dallalm mengerjalkaln tugals daln terkaldalng guru ips jugal 

memberikaln salnksi balgi temaln-temaln yalng tidalk mendengalrkaln alpal yalng 

dibilalng guru itu palk, contoknyal seperti disuruh malju kedepaln kelals, 

kaldalng jugal disuruh mengutip salmpalh palk”  

 

  Pernyaltalaln ini jugal didukung oleh halsil walwalncalral dengaln guru ips yalitu 

balpalk Rizky Putral Almaljal, S. Pd sebalgali berikut: 

“salyal selallu memberikaln contoh tentalng sikalp disiplin daln talnggung 

jalwalb seperti salyal daltalng tepalt walktu ke sekolalh, salyal membualng 

salmpalh paldal tempaltnyal daln salyal jugal menegur siswal yalng malsih 

melalnggalr peralturaln.”  

 

  Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln peneliti guru ips paldal kenyaltalalnnyal selallu 

memberikaln contoh secalral lalngsung seperti membualng salmpalh paldal tempaltnyal, 

daltalng  ke sekolalh tepalt walktu.  
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b. Guru IPS sebalgali Otoritals 

Guru sebalgali otoritals dihalruskaln guru dengaln otoritalsnyal 

dalnpengallalmaln mengaljalrnyal dalpalt memberikaln siswal alralhaln yalng balik. 

Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh peneliti melallui walwalncalral menunjukaln peraln 

guru IPS sebalgali otoritals dallalm meningkaltkaln sikalp disiplin daln talnggung jalwalb 

siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir aldallalh guru selallu menegur siswal bilal 

siswalnyal melalkukaln kesallalhaln misallnyal seperti beralngkalt tidalk tepaltwalktu daln 

tidalk mengejalrkaln tugals yalng diberikaln oleh guru malkal guru memberikaln salnksi 

kepaldal siswal. Hall ini bertujualn algalr siswalnyal mempunyali sikalp disiplin. Berikut 

halsil walwalncalral dengaln balpalk Rizky Putral Almaljal, S.Pd sebalgali berikut: 

“yal ketikal aldal siswal yalng terlalmbalt malsuk kelals daln terlalmbalt daltalng ke 

sekolalh, yal salyal halrus mengingaltkalnnya l daln memberikaln salnksi alpalbilal 

kesallalhaln yalng dilalkukalnnyal berulalngkalli terjaldi.” 

  Hall ini di perkualt dengaln halsil walwalncalral peneliti dengaln siswal kelals 

VIII Suci Trialntikal sebalgali berikut: 

“iyal palk,kallalu kalmi terlalmbalt malsuk kelals daln terlalmbalt ke sekolalh, 

guru ips altalu guru piket sering mengingaltkaln daln alpalbilal aldal temaln yalng 

sering daltalng terlalmbalt malkal guru alkaln memberikaln salnksi berupal 

mengutip salmpalh daln membersihkaln kalmalr malndi” 

 

  Guru dallalm mengaljalrkaln kedisiplin daln talnggung jalwalb bukaln halnyal 

dallalm proses pembelaljalraln di kelals, melalinkaln memberikaln contoh dilalpalngaln 

seperti membualng salmpalh paldal tempaltnyal, daltalng tepalt walktu daln memaltuhi 

peralturaln yalng aldal di sekolalh. 
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4. Falktor-Falktor Penghalmbalt Alpal Saljal Yalng Dihaldalpi Guru IPS 

Dallalm Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggung Jalwalb Siswal Kelals 

VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

  Falktor penghalmbalt dallalm membentuk sikalp displin daln talnggung jalwalb 

siswal di kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir kalbupalten Lalbuhalnbaltu. 

 

a. Falktor Lingkungaln 

  Falktor penghalmbalt dalri pembentukaln kalralkter sallalh saltunyal aldallalh dalri 

lingkungaln malsyalralkalt. Dallalm hall ini peneliti mewalwalncalrali ibu Onike 

Rumalslaln Situmoralng, S.E Berikut walwalncalralnyal: 

“falktor penghalmbaltnyal yalitu lingkungaln yal palk, balik lingkungaln sekolalh 

malupun lingkungaln yalng dial tinggall itu jugal membualt alnalk bertalnggung 

jalwalb altalu tidalk, contohnyal seperti kallalu alnalk dibesalrkaln di lingkungaln 

oralng yalng sukal mencuri malkal alnalk tersebut jugal alkaln sukal mencuri 

begitu jugal seballiknyal palk, alpalbilal alnalk itu di besalrkaln di lingkungaln 

yalng balik malkal alnalk itu jugal alkaln balik”.
61

 

 

  Hall ini di dukung dengaln halsil walwalncalral peneliti dengaln kepallal sekolalh 

balpalk Roso Salputro, S.Pd., M.Pd sebalgali berikut: 

“yalal falktor penghalmbalt dallalm pembentukaln sikalp disiplin daln talnggung 

jalwalb bisal jaldi dallalm falktor lingkungaln kalrenal kaln kital lihalt sekalralng 

ini siswal-siswal itu selallu meniru daln mencontoh alpal yalng aldal lingkungaln 

merekal, jaldi di lingkungaln sekolalh ini kalmi bualt peralturaln algalr nalntinyal 

siswal-siswal di sekolalh ini bisal berdikalp disiplin daln bertalnggung jalwalb 

dimalnalpun merekal beraldal” 
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Hasil wawancara dengan guru IPS yaitu ibu Onike Rumaslan Situmorang, S.E 19 februari 

2021 pukul 09.00 wib 
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b. Falktor kelualrgal 

  Kelualrgal jugal bisal menjaldi falktor penghalmbalt dalri pembentukaln 

kalralkter. Hall ini didukung dengaln walwalncalral dengaln ibu Onike Rumalslaln 

Situmoralng, S.E sebalgali berikut: 

“iyal palk,, jaldi jikal kelurgal tidalk mendukung alnalk untuk bertalnggung 

jalwalb misallnyal oralng tual tidalk membialsalkaln alnalk untuk disiplin terus 

kallalu sallalh dibialrin daln tidalk di tegur yalalal alnalk nalnti jaldinyal tidalk 

bertalnggung jalwalb”
62

 

 

  Hall ini didukung dengaln walwalncalral dengaln balpalk Rizky Putral Almaljal, 

S.Pd sebalgali berikut: 

“yalal falktor penghalmbalt dalri kelualrgal jugal bisal, contohnyal seperti ini jikal 

alnalk di didik daln di bialsalkaln untuk bertalnggung jalwalb yal palsti alnalk itu 

alkaln bertalnggung jalwalb, jikal seballiknyal alnalk tidalk di aljalrkaln 

bertalnggung jalwalb palstilalh alnalk itu tidalk bertalnggung jalwalb seperti 

yalng dial lihalt di kelualrgalnyal sendiri”
63

 

 

c. Falktor temaln 

  Falktor penghalmbalt selalnjutnyal yalitu temaln sebalyal. Jikal seoralng alnalk 

bergalul dengaln temaln sebalyal yalng tidalk bertalnggung jalwalb malkal alnalk tersebut 

alkaln ikut tidalk bertalnggung jalwalb. Dallalm hall ini peneliti mewalwalncalrali ibu 

Onike Rumalslaln Situmoralng, S.E Berikut walwalncalralnyal: 

“falktor berikutnyal yal temaln, kital lihalt alnalk sekalralng kaln kallalu bertemaln 

tidalk dilihalt dulu malnal temaln yalng balik daln malnal temaln yalng buruk yal 

kaln palk,, yalng penting punyal temaln, menurut merekal alsik yalh di 

kerjalkaln talnpal halrus memikirkaln resikonyal, nalh ini jugal termalsuk falktor 

penghalmbalt dalri pembentukaln sikalp talnggung jalwalb tersebut”
64

 

 

                                                 
62

Hasil waancara dengan guru ips ibu Onike Rumaslan situmprang, S.E 19 februari 2021 

pukul 09.00 
63

Hasil wawancara dengan guru ips bapak Rizky Putra Amaja, S.Pd 22 februari 2021 pukul 

09.30 wib 
64

Hasil wawancara dengan guru ipsibu Onike Rumaslan Situmorang, S.E 19 februari 2021 

pukul 09.00 wib 
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  Hall ini di dukung dengaln halsil walwalncalral dengaln balpalk Rizky Putral 

Almaljal, S.Pd sebalgali berikut: 

“yalal..... temaln jugal bisal membualt alnalk menjaldi tidalk disiplin daln 

bertalnggung jalwalb palk, kaldalng alnalk itu kaln kallalu dialjalk temalnnyal, alyo 

calbut sekolalh aljal, yal ngikut,,nalh terkaldalng temaln sebalyal ini lal yalng 

membualt alnalk menjaldi sukal bolos sekolalh daln terus mencobal hall-hall 

yalng tidalk balik”
65

 

 

  Hall ini di perkualt dengaln walwalncalral sallalh saltu siswal yalitu Alryal 

allpalrezal sebalgali berikut: 

“ iyal palk,, aldal saltu alnalk yalng sering bolos, dial sering ngaljalk temaln itu 

bialsal kallalu malu bolos, talpi udalh di kalsi talu salmal dial jalngaln 

bolos,jalwalbnyal iyal iya l aljalal palk,,eh talpi tetalp aljal bolos”
66

 

 

  Dalri palpalraln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal falktor penghalmbalt dalri 

pembentukaln kalralkter disiplin daln talnggung jalwalb yalitu lingkungaln, kelualrgal 

daln temaln sebalyal. 

C. Pembalhalsaln Penelitialn 

Setelalh daltal yalng diketalhui sebalgalimalnal penulis saljikaln paldal falktal daln 

temualn penelitialn dialtals malkal sebalgali tindalklalnjut dalri penelitialn ini aldallalh 

mengalnallisis daltal yalng terkumpul. Dallalm alnallisis daltal ini peneliti menggunalkaln 

alnallisis kuallitaltif deskriptif melallui teknik pengumpulaln daltal yalitu: observalsi 

(pengalmaltaln), walwalncalral, daln dokumentalsi dalri pihalk-pihalk yalng mengetalhui 

tentalng daltal yalng peneliti butuhkaln.  

Disiplin merupalkaln sualtu kealdalaln tertib daln teraltur yalng dimiliki oleh 

siswal di sekolalh, talnpal pelalnggalraln-pelalnggalraln ya lng merugikaln balik secalral 
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Hasil wawancara dengan guru ips bapak Rizky Putra Amaja, S.Pd 22 februari 2021 pukul 

09.30 wib 
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Hasil wawancara dengan siswa kelas VIIIArya Alpareza 22 februari 2021 pukul 10.30 wib 
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lalngsung malupun tidalk lalngsung terhaldalp siswal sendiri daln terhaldalp sekolalh 

secalral keseluruhaln. 

Talnggung jalwalb merupalkaln sikalp daln perilalku seseoralng untuk 

melalksalnalkaln tugals daln kewaljibalnnyal yalng sehalrusnyal dilalkukaln terhaldalp diri 

sendiri, malsyalralkalt, lingkungaln (allalm, sosiall, budalyal), Negalral daln Tuhaln yalng 

Malhal Esal. Pentingnyal talngggung jalwalb di dallalm diri seseoralng aldallalh algalr 

oralng tersebut tidalk mengallalmi kegalgallaln altalu kerugialn untuk dirinyal malupun 

oralng lalin kalrenal dengaln aldalnyal talnggung jalwalb kital alkaln mendalpaltkaln halsil 

kital seutuhnyal. 

Aldal 4 temualn dallalm penelitialn ini yalng dalpalt dibalhals oleh peneliti, 

yalitu: 

1. Sikalp disiplin siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Disiplin merupalkaln hall yalng terpenting yalng halrus dimiliki siswal sebalgali 

syalralt dallalm belaljalr, jikal siswal ingin belaljalr malkal yalng terlebih dalhulu aldallalh 

memalhalmi tentalng alpal itu disiplin algalr proses belaljalr dalpalt berjallaln dengaln 

balik. Menurut Khalfid disiplin belaljalr merupalkaln sallalh saltu sikalp altalu perilalku 

yalng halrus dimiliki siswal.
67

 Pembelaljalraln alkaln berjallaln kondusif jikal siswal 

didallalm kelals disiplin dallalm belaljalr. Siswal yalng tidalk memiliki kesaldalraln diri 

disiplin malkal tidalk alkaln memalhalmi dengaln mudalh pelaljalraln yalng disalmpalikaln 

oleh guru yalng paldal giliralnnyal menurunnyal halsil belaljalr. Halsil belaljalr siswal 

yalng rendalh menunjukkaln siswal tersebut kuralng disiplin dallalm belaljalr. 
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 Muhammad Khafid dan Suroso, Pengaruh disiplin belajar dan lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar ekonomi, Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol 2 No. 2 tahun 2017.  
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Sualsalnal kelals yalng tidalk kondusif seperti siswal ribut salalt guru 

meneralngkaln malteri pelaljalraln, siswal tidalk mengerjalkaln tugals yalng diberikaln 

guru, daln lalin sebalgalinya l malkal guru tidalk dalpalt mengaljalr dengaln nyalmaln. 

Alrtinyal tujualn pembelaljalraln alkaln mudalh salmpali kepaldal siswal jikal siswal 

memiliki kesaldalraln alkaln pentingnyal pelaljalraln yalng disalmpalikaln oleh guru daln 

itu aldallalh termalsuk disiplin dallalm belaljalr. Hall tersebut senaldal dengaln yalng 

dikemukalkaln oleh Tu’u yalitu dengaln displin yalng muncul kalrenal kesaldalraln diri 

alkalnmendorong siswal berhalsil dallalm belaljalrnyal. Seballiknyal siswal yalng sering 

melalnggalr ketentualn sekolalh alkaln menghalmbalt optimallisalsi potensi daln 

prestalsinyal.
68

 

Peraln guru merupalkaln sallalh saltu falktor dallalm meningkaltkaln disiplin 

siswal, alrtinyal disini guru halrus berkordinalsi balik dengaln falktor-falktor ya lng lalin 

dallalm meningkaltkaln sikalp disiplin siswal. Menurut Algustinal sallalh saltu falktor 

meningkaltkaln disiplin siswal yalitu dengaln menyaldalrkaln siswal tentalng 

pentingnyal memaltuhi alturaln disiplin belaljalr melallui pendekaltaln bimbingaln daln 

konseling.
69

 

Dengaln demikialn guru-guru maltal pelaljalraln dengaln guru bimbingaln 

konseling halrus berkoordinalsi balik untuk memonitoring siswal setelalh 

disosiallisalsikaln alturaln-alturaln disiplin belaljalr, monitoring bertujualn untuk 

melihalt siswal yalng melalnggalr daln memaltuhi alturaln-alturaln disiplin belaljalr. 

Dallalm hall memonitoring rewalrd alnd punishment merupalkaln hall yalng terpenting. 
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 Tu’u dan Tulus, Peran disiplin pada perilaku dan prestasi siswa, 2004, Jakarta: Grasindo, 

hlm, 37. 
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 Lia Agustina, dkk, Peran konselor dalam meningkatkan disiplin siswa: Tinjauan 
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Rewalrd alnd punishmentmerupalkaln teori belaljalr yalng berusial palling mudal.
70

 

Dallalm teori ini dialmbil dalri percobalalnnyal yalng kemudialn dikenall dengaln istilalh 

Operaln Conditioning (pembialsalaln perilalku respon).Tingkalh lalku paldal dalsalrnyal 

merupalkaln fungsi dalri konsekuensi tingkalh lalku itu sendiri, alpalbilal munculnyal 

tingkalhlalku diikuti dengaln sesualtu yalng menyenalngkaln malkal lalyalk diberikaln 

(rewalrd) seperti memaltuhi peralturaln disiplin malkal tingkalh lalku cenderung 

diulalng. Daln seballiknyal jikal munculnyal tingkalh lalku diikuti dengaln sesualtu 

yalng tidalk menyenalngkaln malkal lalyalk diberikaln (punishment) malkal tingkalh lalku 

tersebut cenderung tidalk alkaln diulalng.
71

 Punishment yalng diberikaln bukaln untuk 

ballals dendalm kepaldal pesertal didik melalinkaln untuk memperbaliki tingkalh lalku 

pesertal didik yalng kuralng balik kealralh yalng lebih balik daln dalpalt memberikaln 

motivalsi belaljalr pesertal didik.
72

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn tentalng disiplin belaljalr siswal kelals VIII 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir dalpalt di simpulkaln balhwal malsi aldal siswal yalng 

terlalmbalt ke sekolalh, tidalk mengerjalkaln tugals. Nalmun sudalh aldal sualtu tindalkaln 

yalng dilalkukaln oleh guru IPS dallalm menalngalni permalsallalhaln tersebut 

2. Sikalp talnggung jalwalb siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Talnggung jalwalb merupalkaln sikalp daln perilalku seseoralng untuk 

melalksalnalkaln tugals daln kewaljibalnnyal yalng sehalrusnyal dilalkukaln terhaldalp diri 

sendiri, malsyalralkalt, lingkungaln (allalm, sosiall, budalyal), Negalral daln Tuhaln yalng 

Malhal Esal. Pentingnyal talngggung jalwalb di dallalm diri seseoralng aldallalh algalr 
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oralng tersebut tidalk mengallalmi kegalgallaln altalu kerugialn untuk dirinyal malupun 

oralng lalin kalrenal dengaln aldalnyal talnggung jalwalb kital alkaln mendalpaltkaln halsil 

kital seutuhnyal. 

Sikalp talnggung jalwalb pesertal didik merupalkaln kalralkter yalng halrus 

dikembalngkaln sebalgali almalnalt kurikulum 2013 yalng terkalndung dallalm 

kompetensi inti dual (KI 2) yalitu menghalrgali daln menghalyalti perilalku jujur, 

disiplin, talnggung jalwalb, peduli (toleralnsi, gotong royong), salntun, percalyal diri, 

dallalm berinteralksi secalral efektif dengaln lingkungaln sosiall daln allalm dallalm 

jalngkalualn pergalulaln.
73

 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln tersebut temualn yalng sedalnal jugal dikemukalkaln 

oleh Wijalyal dallalm penelitialnnyal terdalpalt tigal indikaltor perilalku talnggung jalwalb 

siswal di SMAl Negeri 15 Balndalr Lalmpung ya litu siswal mengerjalkaln tugals yalng 

diberikaln yalng diberikaln di sekolalh, melalksalnalkaln taltal tertib sekolalh, daln 

menjalgal falsilitals sekolalh.
74

 

Berkalitaln dengaln indikaltor talnggung jalwalb dialtals, temualn berdalsalrkaln 

observalsi tersebut merupalkaln dalmpalk pengiring yalng tidalk terlepals dalri peraln 

Ilmu Pengetalhualn Sosiall.Menurut Suralhmaln Ilmu Pengetalhualn Sosiall aldallalh 

maltal pelaljalraln di sekolalh yalng didesalin altals dalsalr fenomenal, malsallalh daln 

reallitals sosiall dengaln pendekaltaln interdisipliner yalng melibaltkaln berbalgali 

calbalng ilmu-ilmu sosiall daln humalnioral.Pendalpalt yalng halmpir senaldal 

dikemukalkaln oleh Winaltal Putral yalitu keberaldalaln pelaljalraln IPS sebalgali kaljialn 
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yalng mengaljalrkaln siswal menjaldi walrgal negalral ya lng balik, berperaln dallalm 

kehidupaln berdemokralsi, menjunjung tinggi nilali-nilali sosiall, daln morall 

bermalsyalralkalt.
75

Ditalmbalhkaln oleh Nursid mengemukalkaln balhwal IPS dallalm 

pendidikaln merupalkaln sualtu konsep pembelaljalraln yalng dalpalr mensosiallisalsikaln 

kepaldal pesertal didik sertal menyaldalrkaln alkaln sikalp talnggung jalwalb pesertal 

didik.
76

 

Malkal oleh sebalb itu menurut Salpriyal mengemukalkaln balhwal pendidikaln 

IPS aldallalh upalyal mengembalngkaln potensi malnusial dengaln memberikaln 

stimulus secalral saldalr dengaln mengorgalnisalsikaln balhaln aljalr daln pengallalmaln 

belaljalr berdalsalrkaln rumpun ilmu sosiall yalng terintegralsi.
77

 Dengaln demikialn 

disinilalh letalk peraln guru IPS dallalm membentuk sikalp talnggung jalwalb siswal 

melallui pemberialn stimulus secalral saldalr dengaln mengorgalnisalsikaln balhaln aljalr 

daln pengallalmaln belaljalr berdalsalrkaln rumpun ilmu sosiall yalng terintegralsi. 

3. Peraln Guru  IPS Dallalm  Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggung 

Jalwalb Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Menurut Wrightmaln Usmaln “peraln guru aldallalh terciptalnyal seralngkalialn 

tingkalh yalng salling berkalitaln yalng dilalkukaln dallalm situalsi tertentu sertal 

berhubungaln dengaln kemaljualn perubalhaln tingkalh lalku daln perkembalngaln 

pesertal didik yalng menjaldi tujualnnyal”.
78
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Sejallaln dengaln pendalpalt tersebut Rusyaln mengemukalkaln balhwal fungsi 

daln peraln guru aldallalh sebalgali berikut, fungsi guru: (1) pendidik daln pengaljalr, 

(2) pelalksalnal aldministralsi alkaln dihaldalpkaln kepaldal aldministralsi-aldministralsi 

yalng halrus dikerjalkaln disekolalh, (3) pengelolal PBM, halrus mengualsali situalsi 

belaljalr mengaljalr balik di dallalm kelals malupun dilualr kelals.
79

 

Malkal peraln guruIPS salngalt dihalralpkaln dallalm upalyal membalngun 

perilalku talnggung jalwalb siswal. Guru maltal pelaljalraln IPS halrus malmpu 

mengimplementalsikaln peralnnyal sebalga limalnal malksud maltal pelaljalraln IPS. 

Sehinggal maltal pelaljalraln IPS selalin memiliki dimensi integraltif, dallalm alrti 

mengukuhkaln morall intelektuall pesertal didik altals dalsalr nilali-nilali kebalikaln, 

sehinggal menjaldi pribaldi yalng malntalp daln talhaln uji, pribaldi-pribaldi yalng 

cendekial, malndiri daln bernuralni, tetalpijugal bersifalt krealtif secalral personall 

malupunsosiall.
80

 

Simoralngkir memberikaln pengertialn talnggung jalwalb sosiall sebalgali 

kemalmpualn malnusial dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt dallalm menjalgal 

keseimbalngaln alntalral perilalku yalng ditalmpilkaln dengaln halralpaln sesuali dengaln 

staltus sosiallnyal (expectaltion).
81
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4. Falktor-Falktor Penghalmbalt Alpal Saljal Yalng Dihaldalpi Guru IPS 

Dallalm Membentuk Sikalp Disiplin daln Talnggung Jalwalb Siswal Kelals 

VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln altalu observalsi di SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

aldalpun falktor-falktor penghalmbalt altalu kesulitaln yalng dihaldalpi guru dallalm 

membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal aldallalh sebalgali berikut: 1) 

guru kuralng memalhalmi dallalm mengintegralsikaln daln mengorgalnisalsikaln balhaln 

aljalr daln pengallalmaln belaljalr berdalsalrkaln rumpun ilmu sosiall yalng terintegralsi 

untuk membentuk sikalp disiplin daln talnggung jalwalb siswal dallalm pembelaljalraln; 

2) guru IPS  meralsal kesulitaln dallalm berkoordinalsi dengaln guru maltal pelaljalraln 

lalinnyal untuk tetalp mensosiallisalsikaln alturaln disiplin dallalm belaljalr; 3) 

kuralngnya l bimbingaln teknis altalu pelaltihaln guru IPS tentalng pengembalngaln 

sikalp disiplin siswal daln talnggung jalwalb siswal terkalit almalnalt kurikulum 2013. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn yalng penulis lalkukaln dallalm bentuk 

skripsi yalng berjudul “Peraln Guru IPS Dallalm Membentuk Sikalp Disiplin daln 

Talnggung Jalwalb Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir Kalbupalten 

La lbuhalnbaltu”. Malkal penulis mengemukalkaln beberalpal kesimpulaln sebalgali 

berikut yalkni: 

1. Beberalpal sikalp disiplin siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Kalbupalten Lalbuhalnbaltu: (al) displin dallalm berpalkalin. siswal kelals VIII 

SMP negeri 2 Bilalh Hilir sudalh mengikuti alturaln berpalkalialn sesuali 

dengaln alturaln yalng berlalku di sekolalh. (b) displin dallalm belaljalr. dalpalt di 

simpulkaln balhwal malsi aldal siswal yalng terlalmbalt ke sekolalh, tidalk 

mengerjalkaln tugals. Nalmun sudalh aldal sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln 

oleh guru IPS dallalm menalngalni permalsallalhaln tersebut, seperti 

menalsehalti siswal yalng malsih melalnggalr alturaln tersebut. 

2. Sikalp talnggung jalwalb siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

Kalbupalten Lalbuhalnbaltu aldallalh sebalgali berikut: dallalm kesehalrialn malsi 

aldal siswal yalng kuralng bertalnggung jalwalb seperti malsi aldal siswal yalng 

membualng salmpalh sembalralngaln, tidur ketikal dallalm belaljalr, ribut walktu 

belaljalr, nalmun salyal terus memberikaln penjelalsaln kepaldal siswal tentalng 

pentingnyal sikalp talnggung jalwalb paldal diri merekal malsing-malsing daln 

80 
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salyal jugal memberikaln salnki alpalbilal aldal siswal aldal yalng melalkukaln 

kesallalhaln secalral terus menerus 

3. Peraln guru IPS dallalm meningkaltkaln sikalp disiplin daln talnggung jalwalb 

siswal kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir kalbupalten Lalbuhalnbaltu 

aldallalh sebalgali  berikut: guru menjaldi pembimbing balgi siswalnyal, altalu 

dalpalt meberikaln balntualn terhaldalp siswalnyal ketikal siswalnyal mengallalmi 

kesusalhaln, daln guru sebalgali otoritals yalng malnal guru dalpalt memberikaln 

alralhaln yalng balik terhaldalp siswalnyal. 

4. Falktor penghalmbalt yalng mempengalruhi sikalp displin daln talnggung 

jalwalb siswal alntalral lalin falktor lingkungaln, falktor kelualrgal Daln falktor 

temaln. 

 

B. Salraln  

1. Balgi Guru 

Guru IPS halrus selallu berperaln alktif dallalm meningkaltkaln sikalp displin 

daln talnggung jalwalb siswal balik ditunjukkaln dallalm kelals malupun lualr 

kelals.  

2. Balgi Sekolalh 

Semual pihalknsekolalh balik kepallal sekolalh, guru, malupun kalryalwaln di 

sekolalh, halrus selallu mengingaltkaln siswal algalr selallu menalnalmalnkaln 

sertal menumbuhkaln ralsal disiplin daln talnggung jalwalb paldal dirinyal. 

3. Balgi Siswal 

Siswal halrus lebih gialt dallalm belaljalr daln selallu memiliki sikalp disiplin 

daln talnggung jalwalb dimalnalpun beraldal. 
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LAlMPIRAlN I 

 

PEDOMAlN WAlWAlNCAlRAl 

 

 

1. Kepallal Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Roso Salputro, S.Pd., M.Pd. 

2) Jalbaltaln : Kepallal Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 

4) Algalmal : Islalm 

 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) Kalpaln sekolalh ini di dirikaln? 

2) Beralpal jumlalh guru IPS yalng aldal di sekolalh ini? 

3) Sudalh beralpal lalmal balpalk menjalbalt sebalgali kepallal sekolalh? 

4) Alpalkalh salralnal daln Pralsralnal di sekolalh ini sudalh lengkalp? 

5) Alpalkalh pembelaljalraln di sekolalh ini sudalh sesuali dengaln kurikulum 

yalng diteralpkaln? 
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2. Guru IPS SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1)  Nalmal : Onike Rumalslaln Situmoralng, S.E 

2)  Jalbaltaln : Guru Maltal Pelaljalraln IPS 

3)  Usial : 40 Talhun 

4)  Algalmal : Kristen 

 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) La ltalr belalkalng pendidikaln alpalyalng ibu tempuh semalsal kulialh? 

2) Beralpal lalmal ibu mengaljalr di sekolalh ini? 

3) Balgalimalnal proses pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh 

ibu? 

4) Menurut ibu balgalimalnal peraln guru ips sebalgali tenalgal pendidik 

yalng balik di sekolalh? 

5) Balgalimalnal sikalp disiplin siswal di kelals? 

6) Menurut ibu balgalimalnal calral membentuk sikalp disiplin siswal? 

7) Balgalimalnal peraln ibu dallalm membentuk sikalp disiplin siswal di 

kelals? 

8) Balgalimalnal sikalp talnggung jalwalb siswal di kelals? 

9) Balgalimalnal calral ibu dallalm membentuk sikalp talnggung jalwalb 

siswal di kelals? 

10) Falktor alpal saljal yalng ibu haldalpi dallalm membentuksikalp displin 

daln talnggung jalwalb siswal? 
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3. Guru IPS SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Rizky Putral Almaljal, S.Pd 

2) Jalbaltaln : Guru IPS Kelals VIII 

3) Usial : 34 Talhun 

4) Algalmal : Islalm 

 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) La ltalr belalkalng pendidikaln alpalyalng balpalk tempuh semalsal kulialh? 

2) Beralpal lalmal balpalk mengaljalr di sekolalh ini? 

3) Balgalimalnal sikalp disiplin siswal di kelals? 

4) Menurut balpalk balgalimalnal calral membentuk sikalp disiplin siswal?  

5) Balgalimalnal peraln balpalk dallalm membentuk sikalp disiplin siswal di 

kelals? 

6) Falktor penghalmbalt  alpal saljal yalng balpalk haldalpi dallalm membentuk 

sikalp displin? 
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4. Siswal/Siswi Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Suci Trialntikal 

2) Jalbaltaln : Siswi Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 14 Talhun 

4) Algalmal : Islalm 

 

1) Nalmal : Alryal Allpalrezal 

2) Jalbaltaln : Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 14 Talhun 

4) Algalmal : Islalm 

 

b.  Pertalnyalaln Peneliti 

1) Balgalimalnal pendalpalt alndal terhaldalp ibu/balpalk guru yalng mengaljalr di 

kelals khususnyal guru IPS? 

2) Alpalkalh guru IPS daltalng tepalt walktu paldal salalt igin mengaljalr? 

3) Alpalkalh tugals yalng diberikaln oleh guru ips di periksal? 

4) Alpalkalh alndal mengerjalkaln tugals yalng di berikaln guru tepalt walktu? 

5) Alpalkalh guru memberikaln salnksi ketikal tidalk mengerjalkaln tugals? 

6) Alpalkalh aldal temaln alndal yalng bolos paldal salalt pembelaljraln? 
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LAlMPIRAlN II 

 

HAlSIL WAlWAlNCAlRAl 

 

 

1. Kepallal Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Roso Salputro, S.Pd., M.Pd. 

2) Jalbaltaln : Kepallal Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 

4) Algalmal : Islalm 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) Kalpaln sekolalh ini di dirikaln? 

Jalwalbaln : 

SMP Negeri 2 Bilalh Hilir didirikaln Talhun 1991 daln mulali menerimal 

Siswal Alngkaltaln Pertalmal paldal Talhun Aljalraln 1991/1992. Alwall 

Pendirialn Sekolalh SMP Negeri 2 Bilalh Hilir malsih menggunalkaln 

nalmal di nomenklaltur yalitu SMP Negeri 3 Bilalh Hilir. Setelalh aldalnyal 

Ketetalpaln MPR RI Nomor XV/MPR/1998 tentalng Otonomi Daleralh 

yalng berimbals pengelolalaln Sekolalh menjaldi kewenalngaln Pemerintalh 

Daleralh malkal SMP Negeri 2 Bilalh Hilir jugal secalral otomaltis menjaldi 

wewenalng daln dibalwalh kendalli dalri Pemerintalh Kalbupalten 

La lbuhalnbaltu. 

2) Beralpal jumlalh guru IPS yalng aldal di sekolalh ini? 

Jalwalbaln : 

Jumlalh guru IPS di sekolalh ini 2 guru, talpi enggalk aldal guru IPS yalng 

PNS kalrenal balru saljal aldal guru IPS yalng PNS pindalh dalri sekolalh ini 
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dikalrenalkaln jalralk rumalh ibu itu salngalt jaluh dengaln sekolalh ini 

malkalnyal ibu itu memilih untuk pindalh. 

3) Sudalh beralpal lalmal balpalk menjalbalt sebalgali kepallal sekolalh? 

Jalwalbaln: 

Salyal mulali menjalbalt sebalgali kepallal sekolalh ini di talhun 2019 daln 

salmpali sekalralng jaldi salyal sudalh halmpir 3 talhun lal menjaldi kepallal 

sekolalh di sekolalh ini. 

4) Alpalkalh salralnal daln Pralsralnal di sekolalh ini sudalh lengkalp? 

Jalwalbaln : 

Kallalu salralnal daln pralsalralnal di sekolalh ini sudalh terbilalng lengkalp, 

kalraln di sekolalh ini sudalh halmpir semual aldal rualngalnnyal, contohnyal 

lalboraltorius komputer, lalboraltorius balhalsal, perpustalkalaln, mushollal, 

rualng UKS, lalpalngaln olalhralgal, sudalh termalsuk lengkalplalh seperti 

yalng aldik lihalt sendiri. 

5) Alpalkalh pembelaljalraln di sekolalh ini sudalh sesuali dengaln kurikulum 

yalng diteralpkaln? 

Jalwalbaln : 

Iyal sekolalh ini menggunalkaln kurikulum K-13 seperti yalng di teralpkaln  

 

 

 

 

 

 

 

 



91 

 

 

 

  

 

2. Guru IPS SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1)  Nalmal : Onike Rumalslaln Situmoralng, S.E 

2)  Jalbaltaln : Guru Maltal Pelaljalraln IPS 

3)  Usial : 40 Talhun 

4)  Algalmal : Kristen 

 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) La ltalr belalkalng pendidikaln alpal yalng ibu tempuh semalsal kulialh? 

Jalwalbaln : 

Kallalu sebenalrnyal malsal kulialh ibu ngalmbil jurusaln alkuntalnsi palk, 

Cumal albis mbil alktal 4 bialr bisal ngaljalr di sekolalh. 

2) Beralpal lalmal ibu mengaljalr di sekolalh ini? 

Jalwalbaln : 

Ngaljalr di sekolalh ini di talhun 2017 salmpali sekalralng jaldi kuralng 

lebih sekitalr 4 talhun lalal 

3) Balgalimalnal proses pelalksalnalaln pembelaljalraln yalng dilalkukaln oleh 

ibu? 

Jalwalbaln : 

Prosesnya l yal seperti bialsal lal palk, daltalng ke kelals, terus mengalbsen 

murid, menjelalskaln malteri daln ngalsi tugals, yal kiral-kiral seperti itu 

lal palk. 

4) Menurut ibu balgalimalnal peraln guru ips sebalgali tenalgal pendidik 

yalng balik di sekolalh? 

Jalwalbaln : 

Menurut salyal palk peraln guru IPS sebalgali tenalgal pendidik yalng 

balik halrus menunjukkaln sikalp yalng baliik jugal algalr alnalk-alnalk jugal 

meniru kebialsalaln yalng balik yalng dilalkukaln oleh guru tersebut. 

5) Balgalimalnal sikalp disiplin siswal di kelals? 
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Jalwalbaln : 

Dallalm belaljalr malsi balnyalk siswal yalng terlalmbalt daltalng ke 

sekolalh daln malsi aldal jugal siswal yalng tidalk mengerjalkaln tugals 

yalng diberikaln oleh guru. 

 

6) Menurut ibu balgalimalnal calral membentuk sikalp disiplin siswal? 

Jalwalbaln : 

Menurut salyal palk kital sebalgali seoralng guru halrus mencontohkaln 

lalngsung tentalng sikalp kedisiplinaln itu contoh seperti daltalng tepalt 

walktu. 

7) Balgalimalnal peraln ibu dallalm membentuk sikalp disiplin siswal di 

kelals? 

Jalwalbaln : 

Peraln salyal dallalm membentuk sikalp displin yal dengaln salyal 

membimbing siswal palk, salyal selallu membimbing daln 

mengingaltkaln merekal algalr selallu bisal menjaldi siswal yalng disiplin 

balik di sekolalh altalu di lualr sekolalh. 

8) Balgalimalnal sikalp talnggung jalwalb siswal di kelals? 

Jalwalbaln : 

Dallalm kesehalrialn malsi aldal siswal yalng kuralng bertalnggung jalwalb 

seperti malsi membualng salmpalh sembalralngaln, ribut walktu belaljalr, 

daln aldal jugal siswal itu yalng malsi tidur ketikal di dallalm kelals palk. 

9) Balgalimalnal calral ibu dallalm membentuk sikalp talnggung jalwalb 

siswal di kelals? 

Jalwalbaln : 

Calral salyal membentuk sikalp talnggung jalwalb siswal salyal terus 

memberikaln penjelalsaln kepaldal siswal yalng kuralng bertalnggung 

jalwalb taldi tentalng pentingnyal sikalp talnggung jalwalb paldal diri kital. 

10) Falktor alpal saljal yalng ibu haldalpi dallalm membentuk sikalp displin 

daln talnggung jalwalb siswal? 
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Jalwalbaln : 

Falktor yalng dihaldalpi ya litu falktor lingkungaln palk, balik lingkungaln 

sekolalh malupun lingkungaln yalng dial tinggall. Contonyal seperti 

kallalu alnalk dibersalrkaln dilingkungaln yalng sukal mencuri malkal 

alnalk tersebut jugal alkaln membalwal kebialsalaln mencurinyal ke 

sekolalh. 

Falktor kelualrgal jugal termalsuk palk, jaldi jikal kelualrgal tidalk 

mendukung altalu mengaljalrkaln alnalknyal untuk bertalnggung jalwalb  

misallnyal kallalu alnalk itu melalkukaln kesallalhaln di bialrkaln aljal daln 

tidalk ditegur itu alkaln menjaldi kebialsaln si alnalk daln terbalwal-balwal 

ke dallalm lingkungaln sekolalh. 
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3. Guru IPS SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

c. Identitals Responden 

5) Nalmal : Rizky Putral Almaljal, S.Pd 

6) Jalbaltaln : Guru IPS Kelals VIII 

7) Usial : 34 Talhun 

8) Algalmal : Islalm 

 

d. Pertalnyalaln Peneliti 

1) La ltalr belalkalng pendidikaln alpalyalng balpalk tempuh semalsal kulialh? 

Jalwalbaln : 

Salyal dulu kulialh di UNIMED mengalmbil jurusaln sejalralh jaldi salyal 

mengaljalr di sekolalh ini sebalgali maltal pelaljalraln IPS 

2) Beralpal lalmal balpalk mengaljalr di sekolalh ini? 

Jalwalbaln : 

Malsi terbilalng balru kalrenal salyal mendalftalr jaldi guru di sini di talhun 

2020  

3) Menurut balpalk balgalimalnal sikalp disiplin siswal? 

Jalwalbaln : 

Menurut salyal kedisplinaln salngaltlalh penting kalrenal disiplin itu identik 

dengaln siswal ya lng raljin kallalu siswal tidalk raljin  malkal alkaln beresiko 

siswal alkaln tinggall kelals. 

4) Menurut balpalk balgalimalnal calral membentuk sikalp disiplin siswal? 

Jalwalbaln : 

Menurut salyal calral membentuk sikalp disiplin itu dengaln calral 

mencontohkaln terlebih dalhulu kepaldal merekal misallnyal balju halrus 

ralpi, daltalng ke sekolalh tepalt walktu daln lalin sebalgalinyal. 
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5) Balgalimalnal peraln balpalk dallalm membentuk sikalp disiplin siswal di 

kelals? 

Jalwalbaln : 

Sebalgali seoralng guru yalng berpengallalmaln dallalm mengaljalr kital halrus 

memberikaln alralhaln yalng balik kepaldal siswal.Ketikal aldal siswal yalng 

terlalmbalt malsuk kelals yal kital halrus mengingaltkalnnyal daln alpalbilal dial 

melalkukaln kesallalhaln lalgi kital halrus memberikalnnyal salnksi. 

6) Falktor penghalmbalt  alpal saljal yalng balpalk haldalpi dallalm membentuk 

sikalp displin daln talnggung jalwalb siswal? 

Jalwalbaln : 

Yal falktor falktor penghalmalbalt dalri kelualrgal jugal bisal, contohnyal 

seperti jikal alnalk di didik daln dibialsalkaln untuk bertalnggung jalwalb yal 

palsti alnalk itu alkaln bertalnggung jalwalb, jikal seballiknyal alnalk tidalk 

dialjalrkaln bertalnggung jalwalb palstilalh alnalk tersebut tidalk bertalnggung 

jalwalb seperti yalng dial lihalt di kelualrgalnyal. 

Falktor penghalmbalt lalinnyal ya litu falktor temaln, temaln jugal terkaldalng 

bisal membualt alnalk didik tidalk disiplin daln bertalnggung jalwalb, 

kaldalng alnalk itu kallalu dialjalk temalnnyal, alyo calbut sekolalh aljal, yal 

ngikut, nalh terkaldalng temaln ini yalng membualt alnalk menjaldi sukal 

bolos sekolalh daln terus mencobal hall-hall yalng tidalk balik.  
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4. Siswal/Siswi Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Suci Trialntikal 

2) Jalbaltaln : Siswi Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 14 Talhun 

4) Algalmal : Islalm 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) Balgalimalnal pendalpalt alndal terhaldalp ibu/balpalk guru yalng mengaljalr di 

kelals khususnyal guru IPS? 

Jalwalbaln : 

Guru ips yalng malsuk ke kelals kalmi balik palk 

2) Alpalkalh guru IPS daltalng tepalt walktu paldal salalt igin mengaljalr? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk, salyal melihalt selalmal ini guru ips yalng mengaljalr di kelals kalmi 

selallu daltalng tepalt walktu 

3) Alpalkalh tugals yalng diberikaln oleh guru ips di periksal? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk, ibu itu memberikaln tugals terus di kalsi walktu sekitalr 15 menit 

untuk mengerjalkaln kemudialn di periksal salmal-salmal tugals kital ditukalr 

salmal kalwal kalwaln yalng meriksal tugals kital halbis itu ibu itu ngalsi nilali 

tugals kital taldi palk. 

4) Alpalkalh alndal mengerjalkaln tugals yalng di berikaln guru tepalt walktu? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk, kallalu enggalk mengerjalkaln tugals yal di suruh malju kedepaln 

palk 

5) Alpalkalh guru memberikaln salnksi ketikal tidalk mengerjalkaln tugals? 
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Jalwalbaln : 

Iyal palk, bialsalnyal ibu itu memberikaln salnksi berupal teguraln salmal 

yalng tidalk mengerjalkaln tugals palk daln kaldalng dinalsehalti jugal salmal 

ibu itu palk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

  

 

5. Siswal/Siswi Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

a. Identitals Responden 

1) Nalmal : Alryal Allpalrezal 

2) Jalbaltaln : Siswal Kelals VIII SMP Negeri 2 Bilalh Hilir 

3) Usial : 14 Talhun 

4) Algalmal : Islalm 

b. Pertalnyalaln Peneliti 

1) Balgalimalnal pendalpalt alndal terhaldalp ibu/balpalk guru yalng mengaljalr di 

kelals khususnyal guru IPS? 

Jalwalbaln : 

Guru ips yalng malsuk di kelals kalmi lumalyaln balik lal palk, kalrenal 

kaldalng ibu itu sukal bercalndal-calndal gitu palk palk belaljalr bialr galk 

tegalng kalli kaltalnyal palk 

2) Alpalkalh guru IPS daltalng tepalt walktu paldal salalt igin mengaljalr? 

Jalwalbaln : 

Kallalu ke kelals kalmi guru ips selallu tepalt walktu kok palk untuk 

mengaljalr 

3) Alpalkalh tugals yalng diberikaln oleh guru ips di periksal? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk diperiksal kaldalng kallalu soall pilihaln galndal kital disuruh 

tukalrkaln dengaln sebalngku terus ibu itu tinggall bilalng jalwalbaln, kallalu 

soallnyal essaly kital di suruh kumpulkaln ke depaln palk, ibu itu bialsal 

meriksalnyal paldal salalt jalm istiralhalt di rualng guru bialsalnya l palk. 

4) Alpalkalh alndal mengerjalkaln tugals yalng di berikaln guru tepalt walktu? 

Jalwalbaln : 

Kaldalng salyal ngerjalin palk, kaldalng enggalk 
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5) Alpalkalh guru memberikaln salnksi ketikal tidalk mengerjalkaln tugals? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk, salnksinyal bialsal kalmi disuruh malju ke depaln kelals, guru 

kalmi selallu membimbing, memberikaln nalsehalt daln mengingaltkaln 

kalmi algalr bisal menjaldi siswal yalng disiplin daln bertalnggung jalwalb 

dallalm mengikuti kegialtaln pembelaljalraln. 

6) Alpalkalh aldal temaln alndal yalng bolos paldal salalt pembelaljraln? 

Jalwalbaln : 

Iyal palk, aldal tu saltu alnalk yalng sering bolos, dial sering ngaljalk temaln 

itu bialsal kallalu malu bolos, talpi udalh di kalsi talu salmal dial jalngaln 

bolos, jalwalbnyal iyal iya l aljal palk, eh talpi tetalp aljal bolos. 
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